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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas cerpen IPA Terpadu tipe 
shared dan mengetahui respon siswa terhadap cerpen IPA Terpadu tipe shared 
yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian R & D  dengan model prosedural yang 
mengadaptasi dari prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall 
yang telah disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov yakni melibatkan 5 langkah 
utama yaitu 1) melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, 2) 
mengembangkan produk awal, 3) validasi ahli dan revisi, 4) uji coba lapangan 
skala kecil, dan revisi produk, 5) uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. 
Instrumen penelitian berupa angket kualitas cerpen yaitu menggunakan skala 
Likert yang dibuat dalam bentuk checklist. Instrumen untuk siswa berupa skala 
respon siswa yaitu menggunakan skala Guttman yang dibuat dalam bentuk 
checklist. Cerpen IPA Terpadu dinilai kualitasnya oleh 2 ahli materi, 2 ahli sastra 
indonesia, 2 ahli pendidikan karakter, 2 ahli media dan 4 guru IPA SMP/MTs. 
Kelayakan cerpen IPA Terpadu didasarkan pada respon siswa dari uji coba 
lapangan skala kecil 4 orang siswa dan uji coba lapangan skala besar sebanyak 30 
siswa. 
 Kualitas cerpen IPA Terpad berdasarkan penilaian dari ahli materi 
memiliki kategori Baik (B), ahli sastra indonesia memiliki kategori Sangat Baik 
(SB), ahli pendidikan karakter memiliki kategori Sangat Baik (SB), ahli sastra 
indonesia memiliki kategori Sangat Baik (SB), dan guru IPA SMP/MTs memiliki 
kategori Baik (B). Persentase keidealan menurut ahli materi adalah 77,27%, 
menurut ahli sastra indonesia adalah 88,46%, ahli pendidikan karakter 85,00%, 
ahli media adalah 89,06%, dan guru IPA SMP/MTs adalah 80,61%. Respon 
peserta didik terhadap cerpen IPA Terpadu pada uji coba lapangan skala kecil 
adalah 88,75%, sedangkan pada uji coba lapangan skala besar adalah 91,51%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cerpen IPA Terpadu tipe shared berbasis 
pendidikan karakter layak dijadikan sebagai salah satu sumber belajar mandiri 
bagi siswa SMP/MTs kelas VIII semester 2.  

 
Kata kunci : Pengembangan, Cerpen IPA Terpadu, Tipe Shared, Pendidikan   

Karakter, Sumber Belajar Mandiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia pendidikan tidak terlepas dari perkembangan 

kurikulum. Menurut PP No 19 Tahun 2005 kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum yang berlaku saat ini 

adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang merupakan 

penyempurna 2004. Dalam kurikulum ini pemerintah hanya sebagai 

pengembang kompetensi standar isi dan kelulusan. Selanjutnya sekolah bebas 

menyusun kurikulum sesuai dengan keadaan sekolah dan peserta didik 

(Depdiknas, 2007: 3). 

Sesuai dengan amanat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

bahwa model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model implementasi 

kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjang 

pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) 

sampai Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Model 

pembelajaran ini pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik secara individual maupun kelompok aktif 

mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan 

otentik (Trianto, 2007: 6). Melalui pembelajaran IPA Terpadu, peserta didik 
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dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan 

untuk menerima, menyimpan dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal 

yang dipelajarinya. Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh 

(holistik), bermakna, otentik dan aktif (Depdiknas, 2006: 1). 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pelajaran 

IPA diberikan secara terpadu, karena bidang biologi, fisika, dan kimia terdapat 

keterkaitan konsep yang jika dipelajari secara terpadu akan menghasilkan 

konsep yang utuh. Tetapi, dalam pelaksanaan di lapangan pembelajaran IPA 

Terpadu terbentur pada masalah-masalah berikut ini: 1) Jadwal pelajaran yang 

sudah diatur sedemikian rupa dan tidak dapat diubah begitu saja, 2) Masalah 

guru mata pelajaran IPA yang terpisah, 3) Program semester yang telah 

memuat urutan materi yang akan diajarkan, 4) Penguasaan bahan ajar, 5) 

Keterpaduan kompetensi yang terjadi lintas kelas, sehingga proses 

pembelajarannya masih berjalan sendiri-sendiri dari ketiga disiplin ilmu 

tersebut. 

Pembelajaran IPA Terpadu didasarkan pada karakteristik siswa 

SMP/MTs. Karakteristik siswa SMP/MTs menurut Piaget termasuk dalam 

tahap perkembangan formal-operasional. Pada tahap ini anak sudah menjelang 

atau menginjak masa remaja, yakni usia 11-15 tahun. Dalam memecahkan 

masalah, pemikir operasional formal lebih sistematis, mengembangkan 

hipotesis tentang mengapa sesuatu terjadi kemudian menguji hipotesis ini 

secara dedukatif (Santrock, 2002: 45). Selain itu anak pada usia tersebut masih 
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melihat dunia secara holistik/menyeluruh. Atas dasar itu, pembelajaran IPA 

Terpadu yang meliputi fisika, kimia, dan biologi secara lebih utuh sangat tepat 

diberikan kepada siswa SMP/MTs.  

IPA merupakan serangkaian ilmu pengetahuan yang berhubungan 

langsung dengan kehidupan manusia dan alam semesta. Dalam pembelajaran 

IPA mencakup semua materi yang terkait dengan objek alam semesta serta 

persoalannya. Luasnya materi IPA tersebut membuat sebagian besar siswa 

khususnya siswa SMP/MTs merasa IPA itu sulit. Walaupun materi IPA 

bersifat aplikatif namun dalam teorinya, terkadang sulit dipahami oleh siswa 

terutama siswa SMP/MTs yang merupakan peralihan dari siswa SD. Hal itu 

disebabkan oleh beberapa konsep IPA yang bersifat abstrak sehingga sukar 

memvisualisasikannya. Oleh sebab itu banyak siswa yang langsung bekerja 

dengan rumus-rumus tanpa mencoba berusaha untuk mempelajari falsafah 

yang mendasarinya.  

Pemahaman peserta didik terhadap pelajaran IPA tidak terlepas dari 

bagaimana kualitas proses pembelajaran itu sendiri. Kualitas proses 

pembelajaran dikatakan baik, apabila di dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan terjadi peningkatan kegiatan belajar yang lebih efektif. Namun 

demikian, dalam hal ini membutuhkan banyak inovasi dan kreativitas oleh 

orang-orang yang terlibat dalam ruang lingkup pendidikan. Dari sekian 

banyak unsur yang sangat menentukan kualitas proses pembelajaran adalah 

ketersediaan sumber belajar. Beberapa hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

ketersediaan sumber belajar sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
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Terkait dengan penerapan strategi pembelajaran bahwa setiap strategi 

pembelajaran digunakan untuk materi pembelajaran tertentu, dan juga 

membutuhkan sumber belajar tertentu (Wena, 2009: 15).  

Menurut Haryono (2001), sumber belajar yang disusun sedemikian 

rupa sehingga relatife mudah dipelajari peserta didik akan mampu mendorong 

peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar mandiri. Kegiatan belajar 

mandiri sangat penting bagi peserta didik, sebab melalui kegiatan ini seorang 

pembelajar mampu mengambil inisiatif untuk menguasai suatu kompetensi, 

dengan tanpa bantuan orang lain. Hal senada juga diungkapkan oleh 

Mudjiman (2008), bahwa ketersediaan sumber belajar turut menentukan 

kekuatan motivasi belajar. Wena (2009: 15) memberi kesimpulan bahwa 

begitu pentingnya keberadaan sumber belajar, maka setiap guru sudah 

seharusnya memiliki kemampuan dalam mengembangkan sumber belajar 

mandiri.  

Guru, tutor, buku pelajaran, media, dan siapapun yang memiliki 

informasi diperlukan pembelajar dapat bertindak sebagai sumber belajar. 

Media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar mandiri. Hemalik dalam 

Asyad (2008: 15) menjelaskan bahwa media pembelajaran memiliki peran 

yang sangat penting karena media mampu membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi serta rangsangan kegiatan belajar. 

Pendidikan sesungguhnya bukan sekedar transfer ilmu pengetahuan 

(transfer of knowledge) melainkan juga sekaligus transfer nilai (transfer of 
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value). Dewasa ini masalah degradasi moral pelajar menjadi isu yang hangat 

untuk diperbincangkan, tidak hanya menyorot perihal tidak bayar jajan di 

kantin sekolah, tawuran antar pelajar di beberapa sekolah, tersangkut jaringan 

narkoba, baik sebagai pemakai maupun pengedar, beredarnya video mesum 

yang pelakunya adalah para siswa, serta beberapa remaja putri yang rela 

menjual kegadisannya demi membeli handphone (HP), beli pakaian bagus dan 

mentraktir teman. Membaca fakta-fakta krisis moralitas sebagaimana 

diuraikan, generasi kita terancam kehilangan karakter yang membangun 

dirinya secara positif, sementara bangsa ini membutuhkan generasi yang tidak 

hanya cemerlang namun juga berdedikasi tinggi, bertanggung jawab, disiplin, 

komitmen, serta peka isu-isu yang berkembang di masyarakat agar dapat 

melanjutkan tongkat estafet pembangunan menyusul ketertinggalan dengan 

bangsa lain. Dalam hal ini perlu adanya penekanan karakter dalam setiap 

materi pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPA.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti pada tanggal 10 

Nopember 2012 di dua sekolah yang ada di Yogyakarta, menunjukkan bahwa 

beberapa guru dalam proses pembelajaran kurang melakukan variasi 

penggunaan media pembelajaran. Ketika guru memiliki satu media, maka satu 

media itulah yang akan digunakan dalam proses pembelajaran selama dua 

semester, padahal setiap strategi pembelajaran digunakan untuk materi 

pembelajaran tertentu, dan juga membutuhkan sumber belajar atau media 

pembelajaran tertentu. Selain kurangnya variasi dalam penggunaan media, 
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ketersediaan sumber belajar selama ini belum mampu mendorong peserta 

didik melakukan kegiatan belajar mandiri.  

Mengingat pentingnya ketersediaan sumber belajar mandiri berupa 

media pembelajaran bagi peserta didik, maka salah satu cara yang dapat 

digunakan adalah melalui pengembangan media pembelajaran cerpen IPA 

Terpadu. Pengembangan media pembelajaran cerpen IPA Terpadu pada 

tataran sekolah merupakan alternatif yang dapat dilakukan dalam rangka 

memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri dan mengurangi kejenuhan 

peserta didik dalam belajar. Cerpen IPA Terpadu dapat dikaji dari berbagai 

aspek untuk mengetahui sejauh mana cerpen IPA Terpadu ini dinikmati oleh 

peserta didik. Untuk itu pada penelitian ini mencoba menawarkan media 

pembelajaran dalam bentuk cerpen, sehingga peserta didik akan dibawa 

seolah-olah sedang membaca cerita dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

harapan peserta didik dapat meningkatkan minat belajar melalui media cerpen, 

sehingga peserta didik tertarik dan terinspirasi untuk mempelajari IPA baik di 

lingkungan sekolah atau pun di luar sekolah.  

Cerita-cerita yang mengandung pesan moral akhir-akhir ini banyak 

digemari oleh anak-anak remaja. Sebagai cerita yang penuh dengan nilai 

pendidikan, maka cerpen IPA Terpadu dapat digunakan sebagai bacaan yang 

tidak hanya mengandung pesan moral tetapi juga mengandung materi IPA 

yang menyenangkan. Selain itu ceritanya diambil dari kisah-kisah yang ada di 

lingkungan sehingga akan lebih mudah untuk dipahami.  
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Peningkatan kualitas media pembelajaran akan lebih bermakna apabila 

didasari dengan penanaman nilai-nilai karakter bangsa Indonesia serta dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dan menanamkan nilai-nilai karakter bangsa 

dengan baik. Terdapat lima nilai karakter yang diimplementasikan dalam 

cerpen IPA Terpadu yaitu kreatif, tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan dan peduli kesehatan. Nilai-nilai itu dipilih dengan 

mempertimbangkan saat pengamatan di sekolah. Nilai kreatif perlu 

ditanamkan supaya dapat berfikir dan melakukan sesuatu yang menghasilkan 

cara atau hasil baru berdasarkan sesuatu yang dimiliki. Nilai tanggung jawab 

ditanamkan supaya siswa memiliki sikap dan perilaku untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, sebagaimana yang seharusnya ia lakukan terhadap 

diri sendiri, masyarakat, lingkungan, Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Nilai 

rasa ingin tahu perlu ditanamkan supaya mengetahui lebih mendalam dan 

meluas dari apa yang mereka ketahui. Nilai peduli kesehatan perlu ditanamkan 

supaya dapat mengapresiasikan cara hidup sehat. Dan nilai peduli lingkungan 

perlu ditanamkan supaya dapat mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang sudah terjadi.  

Pengembangan cerpen IPA Terpadu ini mengacu pada buku dari 

Depdiknas yang berjudul model pengembangan silabus mata pelajaran dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu. Peneliti mengangkat tiga 

tema yaitu pengaruh energi dalam kehidupan, bunyi dan indera manusia, 

cahaya dan indera manusia. Pengambilan tiga tema tersebut didasari pada 
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karakteristik siswa SMP/MTs yang masih dalam masa transisi dari tingkat 

berpikir operasional konkret ke berpikir abstrak. Berdasarkan tiga tema yang 

dikembangkan dan terletak pada semester yang sama sehingga hanya dua 

disiplin ilmu yang dapat digabungkan yaitu fisika dan biologi, atas dasar itu 

peneliti menggunakan model pembelajaran shared (terbagi) yaitu pengajaran 

yang melibatkan gabungan atau keterpaduan antara dua mata pelajaran yang 

saling melengkapi dan didalam perencanaan pengajarannya menciptakan satu 

fokus konsep, keterampilan serta sikap yang saling terhubung dan dipayungi 

oleh suatu tema. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Pengembangan Media 

Cerpen IPA Terpadu Tipe Shared Berbasis Pendidikan Karakter Sebagai 

Sumber Belajar Mandiri Peserta didik SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 

karena diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir, meningkatkan 

keingintahuan, meningkatkan keaktifan siswa dalam pelajaran IPA sehingga 

mencapai kompetensi yang diinginkan, serta membangun karakter yang baik 

pada peserta didik.  

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurikulum (KTSP) mengharapkan pembelajaran IPA Terpadu namum 

pengajaran IPA di SMP/MTs belum terpadu dan masih diajarkan terpisah 

berdasarkan masing-masing materi.  

2. Kurangnya variasi penggunaan media pembelajara IPA Terpadu  yang 

dikembangkan oleh guru SMP/MTs.  
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3. Kurangnya penanaman nilai-nilai karakter dalam suatu media atau proses 

pembelajaran IPA Terpadu.  

4. Media pembelajaran IPA Terpadu sebagai sumber belajar mandiri  belum 

banyak diterapkan dan digunakan dalam pembelajaran.  

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian dan untuk 

menghindari meluasnya permasalahan yang diteliti maka penelitian 

pengembangan hanya dibatasi pada: 

1. Cerpen IPA Terpadu yang dikembangkan untuk SMP/MTs kelas VIII 

semester 2 adalah cerpen IPA Terpadu berbasis pendidikan karakter.   

2. Nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan dalam cerpen IPA Terpadu 

hanya dibatasi pada nilai kreatif, tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli 

kesehatan dan peduli lingkungan.  

3. Materi yang dikembangkan dalam cerpen IPA Terpadu memuat tiga tema 

yaitu pengaruh energi dalam kehidupan, bunyi dan indera manusia, cahaya 

dan indera manusia.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana kualitas cerpen IPA Terpadu tipe shared berbasis pendidikan 

karakter sebagai sumber belajar mandiri peserta didik SMP/MTs kelas 

VIII semester 2? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap cerpen IPA Terpadu tipe shared 

berbasis pendidikan karakter sebagai sumber belajar mandiri peserta didik 

SMP/MTs kelas VIII semester 2? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian R&D bertujuan menghasilkan suatu produk sebagai berikut:  

1. Mengetahui kualitas cerpen IPA Terpadu tipe shared berbasis pendidikan 

karakter sebagai sumber belajar mandiri siswa SMP/MTs kelas VIII 

semester 2. 

2. Mengetahui respon siswa terhadap cerpen IPA Terpadu tipe shared 

berbasis pendidikan karakter sebagai sumber belajar mandiri siswa 

SMP/MTs kelas VIII semester 2. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Cerpen IPA Terpadu untuk peserta didik SMP/MTs kelas VIII semester 2. 

2. Cerpen IPA Terpadu disajikan dalam bentuk buku dan memuat cerita 

tentang IPA, sehingga peserta didik dapat tertarik untuk membacanya. 

3. Alur cerita yang ada dalam cerpen IPA Terpadu menggambarkan cerita-

cerita yang mengandung pesan moral, nilai-nilai pendidikan, nilai-nilai 
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karakter dan cerita tentang materi IPA yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

4. Cerpen IPA Terpadu dengan tema pengaruh energi dalam kehidupan, 

bunyi dan indera manusia, cahaya dan indera manusia yang dikembangkan 

dari SK dan KD sebagai berikut : 

a. Tema I :  Pengaruh energi dalam kehidupan. 

SK: 5 Memahami peran usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan 

sehari-hari.  

KD: 5.3 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, 

prinsip usaha dan energi serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

SK: 7 Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem.  

KD: 7.1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara 

komponen ekosistem. 

b. Tema II:  Bunyi dan Indera Manusia 

SK: 6 Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan 

optika dalam produk teknologi sehari-hari. 

KD: 6.2  Mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan sehari-

hari. 

SK: 1 Memahami berbagi sistem dalam kehidupan manusia. 

KD: 1.3 Mendeskripsikan sistem koordinasi dan alat indera pada 

manusia, serta hubungannya dengan kesehatan. 
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c. Tema III:  Cahaya dan Indera manusia 

SK: 6 Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan 

optika dalam produk teknologi sehari-hari. 

KD: 6.4  Mendeskripsikan alat-alat optik dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

SK: 1 Memahami berbagi sistem dalam kehidupan manusia 

KD: 1.3 Mendeskripsikan sistem koordinasi dan alat indera pada 

manusia, serta hubungannya dengan kesehatan.  

 

G. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan bagaimana mengembangkan media 

belajar mandiri yang tepat dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Menjadikan IPA Terpadu sebagai mata pelajaran yang 

menarik untuk dipelajari oleh semua siswa.  

2. Bagi Pendidik 

Menambah wawasan pendidik dalam penggunaan media 

pembelajaran dan memberikan alternatif media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Siswa 

Memberikan pengalaman baru tentang cara belajar IPA Terpadu 

dan dapat digunakan untuk melatih diri agar lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.  
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4. Bagi Instansi Pendidikan  

Penelitian ini berguna untuk menambah inovasi bagi peningkatan 

dan perbaikan kualitas pendidikan yang dilaksanakan. 

 

H. Definisi Istilah 

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan ini : 

1. Pengembangan cerpen IPA Terpadu adalah pembuatan media dengan 

mengembangkan bentuk penyajian media dalam bentuk cerpen IPA 

Terpadu.  

2. Cerpen adalah suatu bentuk prosa naratif fiktif. Cerpen cenderung padat 

dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih 

panjang, seperti novella (dalam pengertian modern) dan novel.  

3. Cerpen IPA Terpadu adalah materi IPA yang dibuat dalam bentuk alur 

cerita yang merupakan kisah sehari-hari.  

4. IPA Terpadu adalah Ilmu pengetahuan tentang suatu kumpulan teori yang 

sistematik meliputi biologi, kimia, dan fisika secara umum terbatas pada 

gejala-gejala alam baik yang dapat diamati oleh panca indera maupun 

tidak dapat dilihat oleh panca indera. 

5. Tipe Shared adalah model pembelajaran terpadu yang merupakan 

gabungan atau keterpaduan antara dua mata pelajaran yang saling 

melengkapi dan di dalam perencanaan atau pengajarannya menciptakan 

satu fokus pada konsep, keterampilan serta sikap yang saling terhubung 

dan dipayungi oleh suatu tema.  
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6. Media pembelajaran adalah segala bentuk atau saluran untuk 

menyampaikan pesan dan informasi yang mengandung maksud-maksud 

pembelajaran (Arsyad, 2009: 3). 

7. Sumber belajar mandiri adalah bahan belajar yang disusun sedemikian 

rupa sehingga relatif mudah dipelajari peserta didik tanpa bantuan orang 

lain (Haryono, 2002). 

8. Pendidikan Karakter adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai 

kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang 

sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.  

9. Karakteristik peserta didik SMP/MTs adalah peserta didik SMP/MTs 

berada pada tahap periode perkembangan operasional formal (umur 11 

tahun sampai dewasa). Periode ini merupakan operasi mental tingkat 

tinggi. Di sini anak remaja sudah dapat berhubungan dengan peristiwa-

peristiwa hipotesis atau abstrak, tidak hanya dengan objek-objek konkret. 

Remaja sudah dapat berpikir abstrak dan memecahkan masalah melalui 

pengujian semua alternatif yang ada (Djawad Dahlan, 2011: 6).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan, adalah 

sebagai berikut : 

1. Kualitas cerpen IPA Terpadu berbasis pendidikan karakter berdasarkan 

penilaian dari ahli materi memiliki kategori Baik (B),  ahli sastra Indonesia 

memiliki kategori (Sangat Baik), ahli pendidikan karakter memiliki 

kategori Sangat Baik (SB),  ahli media memiliki kategori Sangat Baik 

(SB) dan guru IPA SMP/MTs memiliki kategori Baik (B). Persentase 

keidealan ahli materi adalah 77,27%, persentase keidealan ahli sastra 

indonesia adalah 88,46%, persentase keidealan ahli pendidikan karakter 

adalah 85,00%, persentase keidealan ahli media adalah 89,06%, dan 

persentase keidealan guru IPA SMP/MTs adalah 80,61%. 

2. Respon siswa terhadap cerpen IPA Terpadu  pada uji coba  lapangan skala 

kecil diperoleh persentase 88,75%; sedangkan pada uji coba lapangan 

skala besar diperoleh persentase 91,33%. 

 

B. Saran 

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan media pembelajaran 

IPA Terpadu sebagai sumber belajar mandiri. Adapun saran pemanfaatan, 

diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut, sebagai berikut: 
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1. Saran Pemanfaatan 

Buku cerpen IPA Terpadu berbasis pendidikan karakter tipe shared 

yang telah dikembangkan, dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

yang melibatkan guru dan peserta didik. Buku cerpen IPA Terpadu 

berbasis pendidikan karakter tipe shared merupakan sumber belajar 

mandiri peserta didik SMP/MTs kelas VIII semester 2, yang dapat 

digunakan sebagai referensi untuk belajar IPA baik di kelas maupun di 

rumah. Dengan adanya cerpen IPA Terpadu berbasis pendidikan karakter 

tipe shared ini, guru diharapkan lebih kreatif dalam mengajar, sedangkan 

peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar mandiri. 

2. Diseminasi 

Buku cerpen IPA Terpadu berbasis pendidikan karakter tipe shared 

akan mempunyai nilai kemanfaatan sebagai sumber belajar mandiri 

apabila telah diujicobakan kepada para pengguna yaitu guru dan peserta 

didik serta dikatakan layak sebagai sumber belajar mandiri. Buku cerpen 

IPA Terpadu berbasis pendidikan karakter tipe shared dapat 

disebarluaskan melalui jurnal maupun dalam bentuk yang diterbitkan oleh 

penerbit. 

3. Pengembangan produk lebih lanjut 

Buku cerpen IPA Terpadu berbasis pendidikan karakter tipe shared 

yang telah dikembangkan belum diujicobakan dalam proses pembelajaran 

IPA Terpadu, karena penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

peneliti hanya terbatas pada prosedur pengembangan. Dengan demikian, 
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produk ini dapat dikembangkan lebih lanjut melalui eksperimen kepada 

peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga diperoleh data berupa 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi, baik pada proses 

maupun hasil kegiatan.   
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LAMPIRAN 4 

1. VALIDATOR 

a. Instrument 

Nama  Mulin Nu’man, M.Pd 
NIP 198004172009121002 
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Matematika 

 

Nama  Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si 
NIP 19840205201101 2 008 
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Kimia/sains 

 

Nama  Fitri Yuliawati, M.Pd.Si 
NIP 19820724 201101 2 011 
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Sains 

 

b. Validator  

Nama  Dewi Mayasari, S.Pd.Si 
NIP - 
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Kimia 

 

Nama  Ecep Mulyana, S.Pd. Si 
NIP - 
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Kimia 

 

2. Penilai 

a. Ahli Materi 

Nama  Fitri Yuliawati, M.Pd.Si 
NIP 19820724 201101 2 011 
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Sains 
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Nama  Dian Noviar, M.Pd.Si 
NIP 198411117200912 2002 
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Biologi 

 

b. Ahli Sastra Indonesia  

Nama  Hermanto, M.Hum  
NIP 60110640 
Instansi Universitas Ahmad Dahlan 
Bidang Keahlian  Sastra Indonesia 

 

Nama  Mulyono, S.Pd, M.Pd 
NIP 60090575 
Instansi Universitas Ahmad Dahlan 
Bidang Keahlian  Sastra Indonesia 

 

c. Ahli Pendidikan Karakter 

Nama  Widodo Setyo Wibowo 
NIP - 
Instansi Universitas Negeri Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Sain dan Pendidikan Karakter 

 

Nama  Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si 
NIP 19840205201101 2 008 
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Kimia/sains dan Pendidikan Karakter 

 

d. Ahli Media 

Nama  Sigit Prasetyo, M.Pd.Si 
NIP 198101042009121 004 
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Sains 
 

Nama  Asih Widi Wisudawati, M.Pd 
NIP 19840901 200912 2004 
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Bidang Keahlian  Pendidikan Kimia 
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e. Guru 

Nama  Karjono 
NIP 195907121984031011 
Instansi SMP N 2 Banguntapan, Bantul Yogyakarta 
Bidang Keahlian  IPA 

 

Nama  Adi Cahyono, S.Pd 
NIP - 
Instansi SMP N 2 Banguntapan, Bantul Yogyakarta 
Bidang Keahlian  IPA 

 

Nama  Muh. Rosyid, ST 
NIP 197806162009121004 
Instansi MTs N LAB UIN Yogyakarta 
Bidang Keahlian  IPA 

 

Nama  Joko Setiawan, S.Pd.I 
NIP 197611152005011002 
Instansi MTs N LAB UIN Yogyakarta 
Bidang Keahlian  IPA 
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LAMPIRAN 5 

 

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Cerpen IPA Terpadu tipe Shared 
berbasis Pendidikan Karakter sebagai Sumber Belajar Peserta 

Didik SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 

 

a. Ahli Materi 

No Aspek Jumlah Butir Angket  
1 Pendekatan Penulisan 4 1 s.d 4 
2 Kebenaran Konsep 2 1 s.d 2 
3 Kedalaman Konsep 1 1 
4 Keluasan Konsep 3 1 s.d 3 

 

b. Ahli Sastra Indonesia 

No Aspek Jumlah Butir Angket  
1 Kebahasaan 7 1 s.d 7 
2 Kelengkapan unsur instrik 2 1 s.d 2 
3 Keterpaduan unsur cerpen 1 1 
4 Mutu cerita cerpen 3 1 s.d 3 

 

c. Ahli Pendidikan Karakter 

No Aspek Jumlah Butir 
Angket 

 

 
1 

Penerapan Pendidikan Karakter  
5 

 
1 s.d 5 

 

d. Ahli Media 

No Aspek Jumlah Butir Angket  
1 Anatomi cerpen 3 1 s.d 3 
2 Tampilan Menyeluruh 5 1 s.d 5 
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e. Guru 

No Aspek Jumlah Butir 
Angket 

 

1 Pendekatan Penulisan 4 1 s.d 4 
2 Kebenaran Konsep 2 1 s.d 2 
3 Kedalaman Konsep 1 1 
4 Keluasan Konsep 3 1 s.d 3 
5 Keterlaksanaan 2 1 s.d 2 
6 Kebahasaan 7 1 s.d 7 
7 Penerapan pendidikan karakter 5 1 s.d 5 
8 Kelengkapan unsur instrik 2 1 s.d 2 
9 Keterpaduan unsur cerpen 1 1 
10 Anatomi cerpen 3 1 s.d 3 
11 Mutu cerita cerpen 3 1 s.d 3 
12 Tampilan Menyeluruh 5 1 s.d 5 
 



 127

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Cerpen IPA Terpadu tipe Shared berbasis 
Pendidikan Karakter sebagai Sumber Belajar Peserta Didik SMP/MTs Kelas 

VIII Semester 2 

 

A. Ahli Materi 

1. Pendekatan Penulisan 

a. Kesesuaian materi dengan standar kompetensi kurikulum yang 
berlaku. 

b. Isi materi menekankan hubungan antara ilmu pengetahuan. 

c. Isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif siswa. 

d. Isi media mendorong keinginan siswa untuk yaitu rasa ingin tahu, 
ingin belajar dan ingin mencari informasi. 

2. Kebenaran Konsep  

a. Kesesuaian konsep yang dijabarkan dengan konsep yang dikemukakan 
oleh ahli IPA. 

b. Materi IPA Terpadu didalam cerpen dapat terorganisir dengan baik. 

c. Daftar isi materi jelas dan dapat merangsang berpikir siswa. 

3. Kedalaman Konsep 

a. Kesesuaian penjabaran materi dengan perkembangan kognitif dan 
afektif siswa. 

 

B. Ahli Sastra Indonesia 

1. Kebahasaan 

a. Penggunaan kata memuat makna ganda 

b. Pemilihan kata dalam penjabaran materi 

c. Kesesuaian kata dengan penggunaan bahasa 

d. Penggunaan tutur bahasa siswa 
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e. Tema cerita pola piker siswa 

f. Alur cerita mengarah pada pemahaman konsep 

2. Kelengkapan Unsur Instrinsik  

a. Fakta cerita 

b. Sarana cerita 

3. Keterpaduan unsur cerpen 

a. Stuktur cerita 

b. Formal cerita 

4. Mutu cerita 

a. Pengarahan cerita pada konsep 

b. Proporsi cerita 

c. Karakteristik cerita 

 

C. Ahli Pendidikan Karakter 

1. Penerapan Pendidikan karakter 

a. Mengimplementasikan karakter kreatif 

b. Mengimplementasikan karakter tanggung jawab 

c. Mengimplementasikan karakter rasa ingin tahu 

d. Mengimplementasikan karakter peduli lingkungan 

e. Mengimlementasikan karakter peduli kesehatan 

 

D. Ahli Media 

1. Anatomi Cerpen  

a. Judul cerita 

b. Jenis huruf 
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2. Tampilan Menyeluruh 

a. Sampul cerpen 

b. Cetakan cerpen 

c. Bentuk huruf cerpen 

d. Ukuran huruf cerpen 

e. Ukuran buku cerpen 

 

E. Guru 

1. Pendekatan Penulisan 

a. Kesesuaian materi dengan standar kompetensi kurikulum yang berlaku 

b. Isi materi menekankan hubungan antar ilmu pengetahuan 

c. Isi materi menunjukkan variasi tingkat kognitif siswa 

d. Isi media mendorong keinginan siswa yaitu rasa ingin tahu, ingin 
belajar dan ingin mencari informasi baru 

2. Kebenaran Konsep 

a. Kesesuian konsep yang dijabarkan dengan konsep yang dikemukakan 
oleh ahli IPA 

b. Materi IPA Terpadu didalam cerpen terorganisir dengan baik 

c. Daftar isi materi jelas dan dapat merangsang berpikir siswa 

3. Kedalaman konsep  

a. Kesesuaian penjabaran materi dengan perkembangan kognitif siswa 

4. Keluasan Konsep 

a. Kesesuaian konsep dengan materi pokok 

b. Melibatkan peristiwa yang ada disekitar kita 

c. Penggunaan informasi baru 
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5. Keterlaksanaan 

a. Kemudahan materi yang disajikan siswa 

b. Penggunaan cerpen 

6. Kebahasaan  

a. Penggunaan kata memuat makna ganda 

b. Pemilihan kata dalam penjabaran materi 

c. Kesesuaian kata dengan penggunaan bahasa 

d. Tema cerita pola piker siswa 

e. Alur cerita mengarah pada pemahaman konsep 

7. Penerapan Pendidikan Karakter 

a. Mengimplementasikan karakter kreatif 

b. Mengimplementasikan karakter kreatif 

c. Mengimplementasikan karakter tanggung jawab 

d. Mengimplementasikan karakter rasa ingin tahu 

e. Mengimplementasikan karakter peduli lingkungan 

f. Mengimplementasikan karakter peduli kesehatan 

8. Kelengkapan unsur instrinsik 

a. Fakta cerita 

b. Sarana cerita 

9. Keterpaduan unsur cerpen 

a. Stuktur cerita 

b. Format cerita 

10. Anatomi Cerpen 

a. Halaman pembuka 

b. Judul cerita 
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c. Jenis huruf 

11. Mutu Cerita Cerpen 

a. Pengarahan cerita pada konsep 

b. Proporsi cerita 

c. Karakteristik cerita 

12. Tampilan Menyeluruh 

a. Sampul cerpen 

b. Cetakan cerpen 

c. Bentuk huruf cerpen 

d. Ukuran huruf cerpen 

e. Ukuran buku cerpen 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN  5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 

Masukan Validator danPenilai 

 

No Reviewer Masukan 
1.  Validator Validator 1. Beberapa konsep perlu diperbaiki. 

2. Setiap judul cerita diikasih gambar 
penuh inti cerita. 

3. Materi dan cerita kurang 
proporsional. 

4. Terdapat beberapa kalimat yang 
perlu diperbaiki dan penulisan 
rumor beserta keterangannya. 

5. Kesalahan dalam penulisan perlu 
diperhatikan 

2.  Penilai Ahli Materi . 6. Penulisan cerpen dikasih gambar yang 
relevan dengan tema materi sehingga 
siswa tidak abstrak ketika membacanya, 
gambar yang mendukung konkrit, 
karena tidak sekedar bacaan melainkan 
ada konsep IPA Terpadu yang 
disampaikan dalam cerpen. 

. 7. Diakhir cerita cerpen (setia cerita), diberi 
kesimpulan dalam bentuk cerita 
sehingga ada klarifikasi konsep IPA 
Terpadu. 

. 8. Pembahasan konsep energy berputar-
putar 

. 9. Drum, gitar, seruling, dan alat-alat musik 
tidak bisa disebut sebagai sumber bunyi 
kecuali, drum yang dipukul, seruling 
yang ditiup, gitar yang dipetik.  
10. Konsistensi penulisan rentang 

frekuensi pendengaran manusia 
normal 20 Hz- 20 KHz. 

11. Contoh hewan yang mampu 
mendengarkan bunyi ultrasonik 

12. USG ditulis singkatannya 
13. Mekanisme  pendengaran manusia 

belum lengkap. 
14. Contoh kelainan dan penyakit pada 

indera pendengaran belum lengkap. 
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3.  Penilai Sastra 
Indonesia 

15. Perlu ada konsistensi penulisan 
nama tokoh menggunakan huruf 
kapital. 

16. Penulisan akronim yang benar 
adalah sonar SONAR . 

17. Sebaiknya kata-kata yang tidak 
baku dimiringkan dan beberapa 
kata sapaan dimiringkan. 

4.  Penilai Ahli 
Pendidikan 
Karakter 

18. Munculkan karakter-karakter tokoh 
yang memiliki ciri khas yang unik. 

19. Tokoh dalam cerpen pada cerita 
sebaiknya sama. 

20. Didepan perlu dijelaskan singkat 
karakter masing-masing tokoh. 

21. Diberi alur dan plot diawal sebelum 
masuk ke cerita. 

22. Akan lebih baik jika diberi diberi 
kata-kata mutiara untuk untuk 
memperkukuh karakter atau nilai 
yang ingin ditambahkan. 

23. Akan lebih baik jika merumuskan 
KD secara terpadu. 

24. Secara umum sudah menarik. 
25. Nilai-nilai karakternya diperkuat. 

5.  Penilai Ahli Media 26. Desain cover seperti tidak 
mencerminkan isi. 

27. Halaman dibolak-balik saja. 
28. Desain tampilan cerpen semenarik 

mungkin, bedakan halaman 
halaman depan, isi dan belakang. 

29. Format cerpen dikemas lebih 
fleksibel tidak terlalu kaku dan 
monoton seperti seperti sumber 
belajar buku. 

30. Ada hubungan antara gambar dan 
isi cerpen. 

31. Font dan gambar porsinya 
disesuiakan psikologi anak usia 
SMP kelas VIII.   
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6.  Penilai Guru IPA 
SMP/MTs 

32. Cari literature apakah kelelawar 
termasuk infrasonik.  

33. Beberapa penulisan yang mungkin 
bisa dibenahi anatar lain energy, 
optic, dan system apakah sudah 
benar penulisannya?. Kata asing 
sebaiknya miring seperti drumband 
dan stopwatch. 

34. Penulisan di, yang diikuti kata 
tempat dipisah atau tidak.  

35. Sangat perlu gambar karikatur yang 
lucu sesuai dengan materi cerita.  
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LAMPIRAN 10 

KISI-KISI RESPONDEN 

 

Ya     
(+)

Tidak   
(-)

1 Penulisan
Isi cerpen dapa mendorong 
keinginan saya untuk belejar

1 10

2 Kebenaran konsep
Daftar isi dalamcerpen sesuai 
dengan halaman yang diacu

2 11

3 Keluasan konsep
Konsep dalam cerpen dapat 
saya temui dengan mudah 
dalam kehidupan sehari-hari

3 12

4 Kebahasaan
Menurut saya bahasa yang 
digunakan dalam cerpen 
mudah dipahami

4 13

Cerpen mengarahkan saya 
agarpeduli terhadap 
lingkungan sekitar

6 16

Cerpen mengarahkan saya 
agar mengapresiasikan cara 
hidup sehat

7 17

Cerpen mengarahkan saya 
agar memiliki rasa ingin tahu 
terhadap apa yang saya 
belum mengerti

8 18

Cerpen mengarahkan saya 
agar berpikir secara kreatif

9 19

Cerpen mengarahkan saya 
agar memiliki rasa tanggung 
jawab terhadap lingkungan 
sekitar

21 22

6 Anatomi cerpen
Menurut saya cerita dalam 
cerpen sangat menarik

14 5

7 Tampilan menyeluruh
Menurut saya tampilan 
keseluruhan sudah cukup 
menarik perhatian saya

15 20

Penerapan pendidikan karakter5

No Aspek Kriteria
Tanggapan
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LAMPIRAN 11 

DaftarNamaResponden 

A. UjiLapanganSkala Kecil 

1. RiskiCahyani 

2. Alia Reza M 

3. WestiaAdisyani 

4. Ica Anjelika 

B. UjiLapanganSkalaBesar 

1. OfaSetiya Sari 

2. SantikaDewiSundari 

3. Damar Surya Wicaksono 

4. HanifMiftahudin 

5. Muhammad NurcahyoAgung 

6. DeaNugraheniNingTyas 

7. Atsilah Farah Husna 

8. ViviNurikaSeptiani 

9. EmaAprilia 

10. SekarOktaviani 

11. WahyuAnis A 

12. DickyCandraArdiyansah 

13. Irvan Tri Pramudya 

14. QurrotiA’yunMaulina 

15. AdyatmaTsany P 

16. KireinaGezaUlfani 

17. ToyyibAgilMahendra 
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18. MadinahAnugrahwatiUtama 

19. FitrianPutri P 

20. Muhammad HadianSaputra 

21. Nadia Citra SaptaRaudina 

22. DoriAlfanto 

23. VaniaArtaFellicia 

24. ErlisaFitrianti 

25. YunitaNurCahyanti 

26. Putra Abizar 

27. Wildan Firdausi 

28. AsihMaulaniAnggun 

29. RistyTyasAnggie 

30. RetnoNurulHidayah 
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LAMPIRAN 12 
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LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 14 

Tabulasi Data HasilPenilaian 

1. Perhitungan Kualitas Cerpen IPA Terpadu Berdasar Penilaian Ahli Materi 

No Perhitungan 
Aspek 

Keseluruhan Pendekatanpenulisan Kebenarankonsep Kedalamankonsep Keluasankonsep 
1 Jumlahresponden 2 2 2 2 2 
2 Jumlahpernyataan 11 4 3 1 3 
3 Skormaksimal 11x4x2 = 88 4x4x2 = 32 3x4x2= 24 1x4x2= 8 3x4x2= 24 
4 Skor yang diperoleh 68 24 19 7 18 
5 Skor rata-rata 68: (11*2)= 3,09 24: (4*2)= 3,00 19: (3*2)= 3,17 7:(2*1)= 3,50 18: (3*2)= 3, 00 

6 Persentase 
68/88 x 100%= 

77,27% 
24/32x100%= 

75,00% 
19/24 x100%= 

79,17% 
7/8x100%= 

87,50% 
18/24x100%= 

75,00% 
7 Kreteria Baik (B) Baik (B) Baik (B) SangatBaik (SB) Baik (B) 
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2. Perhitungan Kualitas Cerpen IPA Terpadu Berdasar Penilaian Ahli Sastra Indonesia 

No Perhitungan 
Aspek 

Keseluruhan Kebahasaan Keluasanunsurinstrinsik Keterpaduanunsurcerpen Mutuceritacerpan 

1 Jumlahresponden 2 2 2 2 2 
2 Jumlahpernyataan 13 6 2 2 3 
3 Skormaksimal 13x4x2= 104 6x4x2= 48 2x4x2= 16 2x4x2= 16 3x4x2= 24 

4 
Skor yang 
diperoleh 

92 43 14 13 22 

5 Skor rata-rata 92: (13*2)= 3,53 43: (6*2)= 3,58 14: (2*2)= 3,50 13: (2*2)= 3,25 22: (3*2)= 3,67 

6 Persentase 
92/104x100%= 

88,46% 
43/48x100%= 

89,58% 
14/16x100%= 87,50% 13/16x100%= 81,25% 

22/24x100%= 
91,67% 

7 Kreteria SangatBaik (SB) SangatBaik(SB) SangatBaik (SB) Baik (B) SangatBaik (SB) 
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3. Perhitungan Kualitas Cerpen IPA Terpadu Berdasar Penilaian Ahli Pendidikan Karakter 

No Perhitungan 
Aspek 

Keseluruhan Kebahasaan 
1 Jumlahresponden 2 2 
2 Jumlahpernyataan 5 5 
3 Skormaksimal 5x4x2= 40 5x4x2= 40 
4 Skor yang diperoleh 34 34 
5 Skor rata-rata 34: (5*2)= 3,40 34: (5*2)= 3,40 
6 Persentase 34/40x100%= 85,00% 34/40x100%= 85,00% 
7 Kreteria SangatBaik(SB) SangatBaik ( SB) 
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4. Perhitungan Kualitas Cerpen IPA Terpadu Berdasar Penilaian Ahli Media 

No Perhitungan 
Aspek 

Keseluruhan AnatomiCerpen TampilanMenyeluruh 
1 Jumlahresponden 2 2 2 
2 Jumlahpernyataan 8 3 5 
3 Skormaksimal 8x4x2= 64 3x4x2= 24 5x4x2= 40 
4 Skor yang diperoleh 57 22 35 
5 Skor rata-rata 57: (8*2)= 3,56 22: (3*2)= 3,67 35: (5*2)= 3,50 
6 Persentase 57/64x100%= 89,06% 22/24x100%= 91,66% 35/40x100%= 87,50% 
7 Kreteria SangatBaik (SB) SangatBaik(SB) SangatBaik (SB) 
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5. Perhitungan Kualitas Cerpen IPA Terpadu Berdasar Penilaian Gru IPA SMP/MTs 

No Perhitungan 
Aspek 

Keseluruhan Pendekatanpenulisan Kebenarankonsep Kedalamankonsep 
1 Jumlahresponden 4 4 4 4 
2 Jumlahpernyataan 39 4 3 1 
3 Skormaksimal 39x4x4= 624 4x4x4= 64 3x4x3= 36 1x4x4= 16 
4 Skor yang diperoleh 503 56 38 12 
5 Skor rata-rata 503: (39*4)= 3,24 56: (4*4)= 3,50 38: (3*4)= 3,17 12: (1*4)= 3,00 

6 Persentase 
503/624x100%= 

80,61% 
56/64x100%= 

87,50% 
38/36x100%= 

105,60% 
12/14x100%= 85,71% 

7 Kreteria Baik (B) SangatBaik (SB) Baik (B) Baik (B) 
 

No Perhitungan 
Aspek 

Keluasankonsep Keterlaksanaan Kebahasaan PenerapanPendidikankarakter 
1 Jumlahresponden 4 4 4 4 
2 Jumlahpernyataan 3 2 6 5 
3 Skormaksimal 3x4x4= 48 2x4x4= 32 6x6x4= 144 5x4x4= 80 
4 Skor yang diperoleh 44 28 77 58 
5 Skor rata-rata 44: (3*4)= 3,67 28: (2*4)= 3,50 77: (6*4)= 3,21 58: (5*4)= 2,90 

6 Persentase 
44/48x100%= 

91,67% 
28/32x100%= 

87,50% 
77/144x100%= 

53,47% 
50/80x100%= 62,50% 

7 Kreteria SangatBaik (SB) SangatBaik (SB) Baik (B) Baik ( B) 
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No Perhitungan 
Aspek 

KeluasanUnsurInstrinsik KeterpaduanUnsurCerpen AnatomiCerpen MutuceritaCerpen TampilanMenyelurh 
1 Jumlahresponden 4 4 4 4 4 
2 Jumlahpernyataan 2 2 3 3 5 
3 Skormaksimal 2x4x4= 32 2x4x4= 32 3x4x4= 48 3x4x4= 48 5x4x4= 80 
4 Skor yang diperoleh 28 24 36 36 70 
5 Skor rata-rata 28: (2*4)= 3,50 24: (2*4)= 3,00 36: (3*4)= 3,00 36: (4*3)= 3,00 70: (5*4)= 3,50 

6 Persentase 28/32x100%=  87,50% 24/32x100%=  75,00% 
36/48x100%= 

75,00% 
36/48x100%= 

75,00% 
70/80x100%= 

87,50% 
7 Kreteria SangatBaik (SB) Baik (B) Baik ( B) Baik (B) SangatBaik (SB) 
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LAMPIRAN 15 

Respon Siswa Dalam Uji skala Kecil 

 

 

1 10 11 2 3 12 13 4 6 16 17 7 8 18 19 9 21 22 5 14 15 20
1 Riski Cahyani 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 18
2 Westra Adistyani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 20
3 Riski Nirwana Putra 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

4 Ali Reza M 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20

3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4

R = 77
SM = 22x4 = 88
NP =          x 100% = 87,5%

Presentase Ideal Aspek A= x 100% = 87,50%

Presentase Ideal Aspek B= x 100% = 87,50%

Presentase Ideal Aspek C= x 100% = 100%

Presentase Ideal Aspek D= x 100% = 87,50%

Presentase Ideal Aspek E= x 100% = 82,50%
Presentase Ideal Aspek F = x 100% = 100%
Presentase Ideal Aspek G = x 100% = 87,50%

Jumlah
7 7 8 7 33 8 7

Jumlah

77

E. Karakter F. Anatomi 
Cerpen

Skor
G. Tampilan 
Menyeluruh

A. Penulisan B. Kebenaran 
Konsep

C. Keluasan 
Konsep

D. Kebahasaan

Tanggapan Siswa dalam Uji Lapangan Skala Kecil

No Nama

77

88

7

8

33

40

8

8

7

8

7

8

8

8

7

8  
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Lampiran 16 

Respon Siswa Dalam Uji skala Besar 

1 10 11 2 3 12 13 4 6 16 17 7 8 18 19 9 21 22 5 14 15 20
1 Hanif Miftahudin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20
2 Damar Surya Wicaksana 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20
3 Santika Dewi Sundari 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19
4 Ofa Setiya Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
5 Ica Anjelika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
6 Muh. Nurcahyo Agung P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21
7 Dea Nugraheni Ning Tyas 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 18
8 Atsilah Farah Husna 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15
9 Vivi Nurika Septiani 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
10 Ema Aprilia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
11 Sekar Oktaviani 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20
12 Wahyu Anis P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 20
13 Dicky Chandra Ardiansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
14 Irvan Tri Pramudya 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20
15 Atikah Salsabila Fairus 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20
16 Qurroti Ayun Maulina 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20
17 Adyatma Tsany P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
18 Kierina Geza Ulfani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21
19 Toyyib Agil Mahendra 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20
20 Madinah Anugrah Wati U 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
21 Fitriani Putri P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
22 Muh. Hadian Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 19
23 Nadia Citra Sapta R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 22
24 Doni alfianto 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
25 Vania Arta Fellica 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21
26 Erlisa Fitrianti 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 19
27 Yunita Nur Cahyanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
28 Asih Maulani Anggun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21
29 Risty Tyas Anggie 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
30 Retno Nurul Hidayah 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18

26 25 29 29 26 27 28 28 30 25 26 30 29 27 26 27 28 25 29 28 26 27

Tanggapan Siswa dalam Uji Lapangan Skala Besar

273

G. Tampilan 
Menyeluruh

No Nama

Skor

Jumlah
A. Penulisan B. Kebenaran 

Konsep
C. Keluasan 

Konsep
D. Kebahasaan E. Karakter F. Anatomi 

Cerpen

Jumlah
51 58 53 56 53

604
57  

 

Uji Skala Besar

R = 604
SM = 22x30 = 660
NP =          x 100% = 91,51%

Presentase Ideal Aspek A = x 100% = 85,00%

Presentase Ideal Aspek B = x 100% = 96,67%

Presentase Ideal Aspek C = x 100% = 88,33%

Presentase Ideal Aspek D = x 100% = 93,33%

Presentase Ideal Aspek E = x 100% = 91,00%

Presentase Ideal Aspek F = x 100% = 95,00%

Presentase Ideal Aspek G = x 100% = 88,33%

604

660

58

60

273

300

53

60

51

60

56

60

57

60

53

60  
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DaftarWawancaraPendahuluanPenelitian 
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SuratIjinPenelitian 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan “cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis”, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi 

juga merupakan suatu penemuan.Bahkan dalam mempelajarinya sangat dibutuhkan 

media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Sehingga, 

mereka akan merasa senang dan lebih memahami materiI Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) apabila media yang digunakan menarik dan menyenangkan.  

Penyusunan cerpen IPA Terpadu ini diharapkan dapat memberikan 

kesenangan bagi peserta didik dalam mempelajari IPA.Dengan bahasa yang ringan 

dan mudah difahami, diharapkan cerpen IPA Terpadu ini dapat dibaca dengan kondisi 

apapun, sehingga sangat fleksibel dalam penggunaannya. 

Selanjutnya, penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu terselesaikannya cerpen IPA Terpadu ini, khususnya Ibu Ika Kartika, 

M.Pd.Si  yang dengan sabar membimbing penulis dalam menyelesaikan cerpen IPA 

Terpadu ini. 

Akhir kata, buku cerpen IPA Terpadu ini tentu masih tersaji demikian 

sederhana.Oleh karena itu, saran dan kritik yang dapat membantu penulis dalam 

memperbaiki cerpen IPA Terpadu ini menuju kesempurnaan sangat 

diharapkan.Semoga cerpen IPA Terpadu ini bermanfaat bagi guru dan peserta didik 

juga masyarakat pada umumnya. 

 

Yogyakarta, 9 September 2013 

 

Penulis 
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Apakah kalian menganggap IPA sebagai mata pelajaran yang sulit?Tentu tidak, 

bukan?Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak dapat terpisahkan dengan kehidupan 

kita.Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan teknologi berkembang pesat berjalan 

berdampingan dan saling berkaitan. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meliputi antara lain fisika, kimia, dan biologi. 

Fisika adalah cabang IPA yang mempelajari tentang energi dan perubahannya serta 

bumi dan antariksa; Biologi adalah cabang IPA yang mempelajari tentang makhluk 

hidup dan proses kehidupan; Kimia merupakan cabang ilmu IPA yang mempelajari 

tentang materi dan sifatnya. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat dipelajari dengan mudah, apalagi jika 

didukung dengan media yang menarik dan menyenangkan.Oleh karena itu, kami 

menghadirkan cerpen IPA Terpadu untuk peserta didik kelas VIII semester 

2.Penyajian materi IPA yang disusun dalam alur cerita diharapkan menarik dan 

menyenangkan dalam mempelajarinya. 

Cerpen IPA Terpadu adalah materi IPA yang dibuat dalam bentuk alur cerita 

pendek yang merupakan kisah sehari-hari di lingkungan.Cerpen IPA Terpadu dirasa 

sangat penting untuk menambah pengetahuan sekaligus memberi kesenangan bagi 

pembacanya, khususnya peserta didik yang menyukai pelajaran IPA di sekolah. 

Cerpen IPA Terpadu dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

mandiri.Penggunaanya yang fleksibel menyebabakan cerpen IPA Terpadu ini dapat 

dijadikan sebagai media hiburan sekaligus berisi konsep-konsep materi khususnya 

materi IPA Terpadu. 
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Cerpen IPA terpadu yang dikembangkan ini terdiri atas tiga tema yaitu: 

Pengaruh energi dalam kehidupan, Bunyi dan indera manusia, Cahaya dan indera 

manusia.  

Harapannya, semoga dengan adanya cerpen IPA Terpadu ini, materi IPA 

khususnya IPA kelas VIII semester 2 tidak lagi dianggap sulit dan membosankan, 

tetapi menjadi materi yang menarik dan menyenangkan karena dikemas dalam alur 

cerita yang menghibur dan mudah dipelajari.  

Selamat membaca, semoga bisa mengambil manfaat dari buku cerpen IPA 

Terpadu ini.Terimakasih. 

 

 



1 

 

 

  

1 

FISIKA BIOLOGI 

3 

4 

1 

2 

5 

6 

7 

1. Pengertian Energi 

2. Bentuk-bentuk energi 

3. Perubahan bentuk-bentukenergi 

4. Hukum Konservasi Energi 

5. Produsen  

6. Konsumen 

7. Pengurai 
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Pagi itu tak seperti biasanya.Awan bermuram durja, angin sepoi

membisikkan aroma terik matahari hilang dihapus oleh rinai gerimis dari langit.Ling

ling dan Pandu melangkahkan kakinya menuju sekolah yang mereka cintai SMP N I 

Matahari.Waktu sudah menunjukkan pukul 06.40 WIB.Bel sekolah telah berbunyi 

menandakan siswa-siswi siap untuk menerima pe

sebelumnya.Ling-ling masuk kelas bersama teman

galau hari ini, terlihat dari pancaran wajahnya y

senyum dan semangat ketika menerima pelajaran. Pak Agus masuk ke kelas dan 

memberi salam kepada anak-anak. Ling-ling masih memasang wajah cemberutnya.Ya 

Allah kabulkanlah doaku. Pandu tahu betul apa yang menjadi kegelisaha

hari ini. Ini kan hari rabu, biasa deh kalau ada pelajaran IPA wajah Ling

kertas yang sudah lusut, cemberut dan tak bersemangat. 

“Ling kenapa wajahmu kok lesu kaya gitu?

“Mukamu dah kaya Bapak-bapak kalau begitu terus

“Kamu ini ada aja deh, ndu.“ 

“Beneran coba ngaca deh.” 

“Ganteng ni ndu wajahku”. 

“Iya deh ganteng, Aku kalah deh gantengnya sama kamu

“Kenapa setiap pelajaran IPA, Aku perhatikan wajahmu tidak bersemangat

“Aku tidak suka dengan pelajaran IPA

kaya cacing yang mencari makan di sawah jadi geli aku N

“Kamu tidak boleh begitu, Ling, Pandu menyakinkan Ling

belajar IPA. “IPA itu mudah Ling, IPA itu menyenangkan.Senangilah semua pelajaran, 

insyallah akan memudahkan kita untuk menerimanya dan jangan lupa berdoa kepada 

Allah untuk minta dimudahkan dalam menerima pelajaran.

“Ya Ndu makasih untuk semangatnya.”
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Pagi itu tak seperti biasanya.Awan bermuram durja, angin sepoi-sepoi 

membisikkan aroma terik matahari hilang dihapus oleh rinai gerimis dari langit.Ling-

ling dan Pandu melangkahkan kakinya menuju sekolah yang mereka cintai SMP N I 

menunjukkan pukul 06.40 WIB.Bel sekolah telah berbunyi 

menerima pelajaran yang telah dijadwalkan 

ling masuk kelas bersama teman-temannya.Ling-ling kelihatan 

galau hari ini, terlihat dari pancaran wajahnya yang tidak seperti biasanya.Selalu 

senyum dan semangat ketika menerima pelajaran. Pak Agus masuk ke kelas dan 

ling masih memasang wajah cemberutnya.Ya 

Allah kabulkanlah doaku. Pandu tahu betul apa yang menjadi kegelisahan Ling-ling 

hari ini. Ini kan hari rabu, biasa deh kalau ada pelajaran IPA wajah Ling-ling kaya 

kertas yang sudah lusut, cemberut dan tak bersemangat.  

Ling kenapa wajahmu kok lesu kaya gitu?” 

bapak kalau begitu terus, Ling.” 

Iya deh ganteng, Aku kalah deh gantengnya sama kamu, Ling” 

Kenapa setiap pelajaran IPA, Aku perhatikan wajahmu tidak bersemangat?” 

Aku tidak suka dengan pelajaran IPA, Ling. Banyak banget rumus-rumusnya 

i makan di sawah jadi geli aku Ndu.” 

Ling, Pandu menyakinkan Ling-ling supaya dia suka 

IPA itu mudah Ling, IPA itu menyenangkan.Senangilah semua pelajaran, 

akan memudahkan kita untuk menerimanya dan jangan lupa berdoa kepada 

Allah untuk minta dimudahkan dalam menerima pelajaran.” 

du makasih untuk semangatnya.” Ling-ling, 
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“Pandu jangan ngomong sendiri.Sudah siapkan untuk menerima pelajaran 

dari Bapak?” 

“Sudah, Pak”. Teriak anak-anak. 

“Hari ini kita akan belajar mengenai energi.” 

“Pak bolehkah saya bertanya? Kita belajar IPA untuk apa, Pak? Ling-ling pusing 

Pak setiap belajar IPA, banyak rumus-rumusnya jadi males setiap mempelajarinya.” 

“Hem… bagaimana ya caranya agar mereka suka belajar IPA? 

Ok. Bapak akan mengajari kalian dengan fenomena yang ada disekitar kita, 

agar kalian lebih mudah untuk memahami pelajaran hari ini.  

“Anak-anak, pernahkah kalian melihat banjir?’’ 

Ketika terjadi banjir, banyak rumah dan harta benda hanyut terbawa air.Angin 

dapat menerbangkan dedaunan bahkan merobohkan bangunan yang menjulang 

tinggi.Apa arti fenomena tersebut? 

Ketika seseorang berlari, mula-mula dia mampu berlari dengan sangat 

kencang.Setelah menempuh jarak tertentu dia merasa letih. Akan tetapi setelah 

mengkonsumsi makanan dan minuman ia kembali menjadi manusia yang segar bugar 

dan dapat berlari kembali.  

Jika kalian menyetrika baju sekolahmu pasti menggunakan setrika listrik untuk 

menggunakannya. Setrika yang tadinya dingin akan berubah menjadi panas. Didalam 

setrika terdapat komponen-komponen elektronika yang mengubah energi listrik 

menjadi energi panas. 

“Dari contoh-contoh yang Bapak berikan diatas, dapatkah kalian menjelaskan 

apa itu energi?” 

“Saya Pak?” 

“Ok Pandu,,,silakan jawab,begini Pak, jika kita atau sesuatu benda memiliki 

energi maka dapat menyebabkan terjadinya perubahan. Jadi, energi adalah 

kemampuan untuk menyebabkan terjadinya perubahan.” 

 



 

“Bagus sekali jawabanmu, Pandu.” 

Tidak lama kemudian bel tanda istirahat pun 

berbunyi.Ling-ling menuju perpustakaan sekolah akan 

mencoba untuk senang belajar IPA. Ling-ling membaca 

mengenai energi yang ada di Indonesia yang akan 

dijadikan tugas untuk merangkum.  

“Sedang apa kamu, Ling?” Tanya Pandu. 

“Ini lagi baca buku tentang energi.”

Tiba-tiba Ling-ling tertarik dengan salah satu 

buku yang membahas mengenai energi.Pandu 

memperhatikan Ling-ling yang sedang asyik membaca.

 “Ada yang penting nih.”  

“Apa Ling?” Tanya Pandu penasaran

“Isu krisis energi di Indonesia yang 

gencar itu lho!” 

“Betul kita sebagai generasi muda harus kreatif 

mencari sumber-sumber energi baru yang dapat 

dimanfaatkan.” 

“Iya Benar sekali Ndu.Wah, kalau kita tidak 

kreatif selamanya kita akan bergantung pada bahan 

bakar fosil yang pasti akan habis nantinya.”

 

Dengan semangat Ling-ling mencari buku

yang ada kaitannya dengan energi dan membacanya.

“Beberapa buku dibaca karena rasa 

penasarannya. 

 

“Setelah Ling-ling membaca mengenai energi, 

dia membuka halaman berikutnya.Di halaman

dia membaca mengenai bentuk-bentuk energi.Dia 

membaca dengan penuh teliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cerpen Sains | 5 

 

istirahat pun 

ling menuju perpustakaan sekolah akan 

ling membaca 

mengenai energi yang ada di Indonesia yang akan 

Tanya Pandu.  

tentang energi.” 

ling tertarik dengan salah satu 

buku yang membahas mengenai energi.Pandu 

ling yang sedang asyik membaca. 

“Apa Ling?” Tanya Pandu penasaran 

“Isu krisis energi di Indonesia yang semakin 

“Betul kita sebagai generasi muda harus kreatif 

sumber energi baru yang dapat 

du.Wah, kalau kita tidak 

kreatif selamanya kita akan bergantung pada bahan 

abis nantinya.” 

ling mencari buku-buku 

yang ada kaitannya dengan energi dan membacanya. 

“Beberapa buku dibaca karena rasa 

ling membaca mengenai energi, 

dia membuka halaman berikutnya.Di halamantersebut, 

bentuk energi.Dia 

Daily Quote 

Bunga mawar dan bunga Bunga mawar dan bunga Bunga mawar dan bunga Bunga mawar dan bunga 
tulip.tulip.tulip.tulip.    

Indah dipandang elok Indah dipandang elok Indah dipandang elok Indah dipandang elok 
rupanya.rupanya.rupanya.rupanya.    

Generasi muda harus Generasi muda harus Generasi muda harus Generasi muda harus 
kreatif.kreatif.kreatif.kreatif.    

Agar tidak tertinggal Agar tidak tertinggal Agar tidak tertinggal Agar tidak tertinggal 
dengan lainnya.dengan lainnya.dengan lainnya.dengan lainnya.    

 



 

 

 

 

Tuhan telah menciptakan matahari khusus untuk kesejahteraan manusia.Energi panas 

dari sinar matahari sangat bermanfaat bagi b

lain di muka bumi. Caranya adalah dengan mengubah energi matahari me

yang lain seperti energi listrik, energi kalor, energi bunyi, energi cahaya, en

dan energi nuklir.  

1. Energi Listrik 

Energi listrik terjadi karena adanya muatan listrik yang bergerak.

yang bergerak akan menimbulkan arus listrik. Dengan adanya arus listrik berbagai 

peralatan listrik dapat melakukan usaha misalnya TV dapat hidup, lampu dapat 

menyala, kipas angin dapat bergerak, dan radio dapat bersuara.

 

 

 

2. Energi kalor/panas 

Kalor merupakan salah satu bentuk energi yang dapat mengakibatkan perubahan 

suhu maupun perubahan wujud zat.Energi kalor kalor biasanya merupakan 

sampingan dari perubahan energi bentuk energi lainnya, seperti dari energi listrik, 

energi gerak, dan energi kimia. 

3. Energi bunyi 

Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar.Contohnya senar gitar dan gong. 

Senar yang diam tidak menghasilkan bunyi tapi ketika dipetik senar akan bergetar 

dan menghasilkan bunyi. 

 

 

 

 

 

Ayo kitabaca lebih banyak
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Tuhan telah menciptakan matahari khusus untuk kesejahteraan manusia.Energi panas 

atahari sangat bermanfaat bagi bumi dan dapat menghasilkan energi-energi 

Caranya adalah dengan mengubah energi matahari menjadi energi 

energi listrik, energi kalor, energi bunyi, energi cahaya, energi kimia, 

Energi listrik terjadi karena adanya muatan listrik yang bergerak. Muatan listrik 

yang bergerak akan menimbulkan arus listrik. Dengan adanya arus listrik berbagai 

dapat melakukan usaha misalnya TV dapat hidup, lampu dapat 

menyala, kipas angin dapat bergerak, dan radio dapat bersuara. 

Kalor merupakan salah satu bentuk energi yang dapat mengakibatkan perubahan 

suhu maupun perubahan wujud zat.Energi kalor kalor biasanya merupakan 

sampingan dari perubahan energi bentuk energi lainnya, seperti dari energi listrik, 

Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar.Contohnya senar gitar dan gong. 

Senar yang diam tidak menghasilkan bunyi tapi ketika dipetik senar akan bergetar 

abaca lebih banyaklagi 



 

 

4. Energi cahaya 

Energi cahaya dapat diperoleh dari benda

cahaya. Benda-benda yang dapat menghasilkan energi cahaya sering kita jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti matahari, korek api, dan lampu.

 

 

 

5. Energi kimia 

Energi kimia adalah energi yang tersimpan 

merupakan hasil yang dilepaskan selama reaksi kimia.

 

 

 

6. Energi Nuklir 

Energi nuklir merupakan energi yang dihasilkan selama reaksi nuklir.Reaksi 

nuklir dapat dihasilkan dalam bom nuklir, reaktor nuklir, dan matahari.Energi 

memiliki kekuatan yang sangat dahsyat sehingga harus digunakan dengan 

bertanggung jawab. 

 

 

7. Energi mekanik 

Mengapa kepala kita terasa sakit ketika kejatu

itu disebabkan buah jambu yang berada diatas pohon memiliki 

yang jatuh dari pohonnya memiliki energi mekanik.
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diperoleh dari benda-benda yang dapat memancarkan 

benda yang dapat menghasilkan energi cahaya sering kita jumpai 

hari, seperti matahari, korek api, dan lampu. 

Energi kimia adalah energi yang tersimpan dalam persenyawaan kimia dan 

merupakan hasil yang dilepaskan selama reaksi kimia. 

Energi nuklir merupakan energi yang dihasilkan selama reaksi nuklir.Reaksi 

nuklir dapat dihasilkan dalam bom nuklir, reaktor nuklir, dan matahari.Energi nuklir 

memiliki kekuatan yang sangat dahsyat sehingga harus digunakan dengan 

Mengapa kepala kita terasa sakit ketika kejatuhan buah jambu dari atas pohon.Hal 

itu disebabkan buah jambu yang berada diatas pohon memiliki energi.Buah jambu 

nya memiliki energi mekanik. 
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Daily Quotes 

Ling-ling menghentikan bacaannya, kemudian bertanya 

pada Pandu. 

“Eh….Ndu, katanya Indonesia mau membangun 

PLTN ya?” 

“Wah gawat dong Ling, nuklir kan berbahaya?” 

“Semua teknologi itu pasti ada sisi positif dan 

negatifnya, Ndu.” 

“Kalau kita melihat dari sisi positifnya dibangun 

PLTN yaitu dapat menyediakan listrik dengan 

biaya murah, namun tentu saja kita tidak terlepas 

dari resiko yang mungkin akan disebabkan 

timbulnya bahaya apabila terjadinya kecelakaan 

atau rusaknya pembangkit seperti yang terjadi di 

Jepang.” Kata Pandu menggurui. 

“Betul sekali!Jawab Aling seraya mengangkat 

kedua ibu jarinya. 

Orang yang bertanggung jawab pasti akan menggunakan 

teknologi hanya untuk kebaikan. 

“Makanya sebagai generasi muda dan orang yang 

berpengetahuan kita harus memiliki karakter tanggung 

jawab.Supaya kita selalu menggunakan ilmu kita untuk 

hal-hal yang positif.” 

Bel tanda masuk pun memanggil dengan suara 

yang khas. 

Ling-ling segera masuk kelas dan menerima 

pelajaran kembali.Dengan semangat Ling-ling terus 

memperhatikan pelajaran. 

Tokoh Kita 

Joule (1818-1889) 
Fisikawan dari Inggris, penemu 
hukum kekekalan energi.Joule 
adalah orang yang gemar belajar. 
Setelah lulus sekolah dasar, 
dalam usia 16 tahun mulai 
mendapatkan pelajaran tentang 
ilmu pengetahuan alam dasar.  

 

JalanJalanJalanJalan----jalan ke kota arabjalan ke kota arabjalan ke kota arabjalan ke kota arab    
    
Jangan lupa membeli Jangan lupa membeli Jangan lupa membeli Jangan lupa membeli 
kurmakurmakurmakurma    
    
Mari kita belajar tanggung Mari kita belajar tanggung Mari kita belajar tanggung Mari kita belajar tanggung 
jawabjawabjawabjawab    
    
Agar berguna bagi nusa Agar berguna bagi nusa Agar berguna bagi nusa Agar berguna bagi nusa 
dan bangsa dan bangsa dan bangsa dan bangsa     
 



 

Bel tanda pulangpun telah tiba. 

Dalam perjalanan pulang setelah sekolah selesai.

Terdengar suara dari warung di pinggir jalan.Di warung itu dipenuhi para 

pelanggan. 

“Ndu! Makan bakso dulu, yuk!. 

Ling-ling dan Pandu masuk warung itu.

“Dingin ya Ling, Kata Pandu?”  

Ayo cepat masuk ke dalam.” 

Paman Joule memberikan satu mangkuk bakso kuah yang panas

Di atas panci yang besar itu terdapat bola

dalamnya ada daun seledri, dan bawang putih dicampur dan dimasak jadi satu.

“Sayuran itu bergerak-gerak, ya?Kenapa mereka bergerak

“ Karena mendidih, itu kan memang alami.

Jawab Ling-ling kepada Pandu sambil meniup

“Bukankah pertanyaan Pandu itu sangat pent

sambil tersenyum.“Air mendidih dan bergerak

adalah sebuah energi. 

“Apa maksud Paman?” 

Pandu kebingungan dan Paman Joule

bingungnya.Pada saat itu, Paman Joule termangu

“Bagaimana caranya menjelaskan hal ini dengan mudah kepada mereka, 

ya?’’Pikir Paman Joule dalam hati. 

Kemudian Ling-ling dan Pandu mulai mengambil bola

memakannya. 

Paman Joule terlihat senang dan mulai berbicara.

“Hmm…., kalau kalian tidak makan pasti akan lapar bukan?” 

“Kenapa begitu?” Tanya Ling-ling 
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Dalam perjalanan pulang setelah sekolah selesai. 

Terdengar suara dari warung di pinggir jalan.Di warung itu dipenuhi para 

Pandu masuk warung itu. 

Paman Joule memberikan satu mangkuk bakso kuah yang panas 

yang besar itu terdapat bola-bola bakso yang sedang bergerak.Di 

putih dicampur dan dimasak jadi satu. 

gerak, ya?Kenapa mereka bergerak-gerak?” 

tu kan memang alami.” 

ling kepada Pandu sambil meniup-niup kuah bakso yang panas. 

nyaan Pandu itu sangat penting?”Paman Joule berkata 

Air mendidih dan bergerak-gerak disebabkan oleh panas!Panas 

Paman Joule memperhatikan wajah 

bingungnya.Pada saat itu, Paman Joule termangu-mangu. 

gaimana caranya menjelaskan hal ini dengan mudah kepada mereka, 

ling dan Pandu mulai mengambil bola-bola bakso dan mulai 

Paman Joule terlihat senang dan mulai berbicara. 

Hmm…., kalau kalian tidak makan pasti akan lapar bukan?”  

 



 

“Dengan makan nasi, kita punya tenaga Paman?”

mulut penuh makanan. 

“Kalau begitu, dari mana tenaga itu?

“Ah tenaga itu ya datangnya dari nasi.

cepat.  

Pandu bengong melihat Ling-ling 

Joule, biasanya Ling-ling saat menerima pelajaran tidak begitu memperhatikan dan 

memasang wajah muramnya itu. 

“Kenapa dia semangat sekali?”Pandu bertanya

keheranan. 

“Benar, di dalam nasi itu terdapat tenaga yang memungkinkan kita untuk 

dapat bergerak dan bekerja.Itulah yang dinamakan energi.”

Paman Joule berbicara sambil memasukkan beberapa bola

dalam panci kuah. 

“Paman!Kalau begitu dari mana datangnya energi yang ada dalam nasi?”

Coba pikirkan!” 

Paman Joule tidak menjawab pertanyaan Ling

Ling-ling tidak meneruskan makan dan mulai berpikir.

“Aha! Energi yang ada dalam beras 

“Wah, kamu memang pintar!” 

Pandu terheran lagi dengan Ling-ling 

Joule dengan cepet. 

Paman Joule kemudian menambahkan bola

Ling-ling. Pandu mendengarkan itu semua 

dengan Ling-ling. 

“Berarti, energi dalam sinar matahari dipindahkan keberas, dan dari beras 

dipindahkan ke tubuh kita!” 
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nasi, kita punya tenaga Paman?”Ling-ling berbicara dengan 

“Kalau begitu, dari mana tenaga itu?”Tanya Pandu penasaran. 

itu ya datangnya dari nasi.”Ling-ling  menjawab dengan dengan 

 yang bisa menjawab pertanyaan dari Paman 

saat menerima pelajaran tidak begitu memperhatikan dan 

napa dia semangat sekali?”Pandu bertanya-tanya dengan wajah 

Benar, di dalam nasi itu terdapat tenaga yang memungkinkan kita untuk 

.Itulah yang dinamakan energi.” 

Paman Joule berbicara sambil memasukkan beberapa bola-bola bakso ke 

Paman!Kalau begitu dari mana datangnya energi yang ada dalam nasi?” 

Paman Joule tidak menjawab pertanyaan Ling-ling. 

ling tidak meneruskan makan dan mulai berpikir. 

Aha! Energi yang ada dalam beras berasal dari sinar matahari.” 

ling yang bisa menjawab pertanyaan Paman 

Paman Joule kemudian menambahkan bola-bola bakso ke dalam mangkuk 

ling. Pandu mendengarkan itu semua mencoba berpikir dan tidak mau kalah 

“Berarti, energi dalam sinar matahari dipindahkan keberas, dan dari beras 



 

“Berarti kalau begitu energi itu berputar

pendapatnya. 

“Itulah jawabannya.Itulah yang hend

Joule berbicara sambil menanbahkan satu bola

“Energi itu berpindah ke dalam bentuk lain, tapi tidak hilang.

Pada saat itu banyak ide yang terlintas di kepala Ling

“Ah! Sayuran yang ada di dalam kuah bakso sapi ini bergerak

energi panas berubah menjadi energi gerak.”

“Oh, begitu!”Ling-ling membenarkan apa yang dikatakan Pandu. 

“Ah!”Paman Joule tiba-tiba lupa apa yang hendak dikatakannya. Itu karena 

Ling-ling dan Pandu bisa mengerti dalam waktu singkat.

Satu demi satu, Ling-ling dan Pandu makan bola

lapar. 

Bentuk energi seperti ini bisa terlihat pada kehidupan sehari

“Anak-anak, kompor ini adalah contoh perubahan ener

panas.” 

Paman Joule berbicara sambil memperlihatkan kompornya.

Setelah mendengarkan hal itu, Ling

“Kalau begitu, pada kipas angin terjadi perubahan energi listrik menjadi energi 

gerak, ya?Soalnya baling-baling bergerak.”

“Benar sekali!” 

“Anak-anak punya jam beker kan, yang selalu m

hari?” 

“Punya Paman! Trus kenapa dengan jam beker Paman?

“Pada jam beker energi kimia yang tersimpan pada pada batu baterai berubah 

menjadi energi listrik.Tidak hanya pada jam beker masih banyak contoh perubahan 

energi yang lainnya yang dapat kalian  temui disekitar kita.

Ling-ling menganggukkan kepalanya.” 
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itu energi itu berputar-putar?”Pandu mengutarakan 

a.Itulah yang hendak Paman jelaskan pada kalian.”Paman 

Joule berbicara sambil menanbahkan satu bola-bola bakso besar ke piring Pandu. 

Energi itu berpindah ke dalam bentuk lain, tapi tidak hilang.’’ 

Pada saat itu banyak ide yang terlintas di kepala Ling-ling. 

Ah! Sayuran yang ada di dalam kuah bakso sapi ini bergerak-gerak karena 

energi panas berubah menjadi energi gerak.” 

ling membenarkan apa yang dikatakan Pandu.  

tiba lupa apa yang hendak dikatakannya. Itu karena 

ling dan Pandu bisa mengerti dalam waktu singkat. 

ling dan Pandu makan bola-bola bakso dengan riang dan 

Bentuk energi seperti ini bisa terlihat pada kehidupan sehari-hari. 

anak, kompor ini adalah contoh perubahan energi kimia menjadi energi 

Paman Joule berbicara sambil memperlihatkan kompornya. 

Setelah mendengarkan hal itu, Ling-ling berkata: 

“Kalau begitu, pada kipas angin terjadi perubahan energi listrik menjadi energi 

.” 

anak punya jam beker kan, yang selalu membangunkan kalian dipagi 

Punya Paman! Trus kenapa dengan jam beker Paman?” 

Pada jam beker energi kimia yang tersimpan pada pada batu baterai berubah 

Tidak hanya pada jam beker masih banyak contoh perubahan 

temui disekitar kita. 
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Banyaknya energi yang berubah menjadi bentuk energi lain sama dengan 

banyaknya energi yang berkurang sehingga total energi dalam sistem tersebut 

adalah tetap. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa energi tidak dapat 

diciptakan atau dimusnahkan, energi hanya dapat berubah bentuk menjadi bentuk 

energi lain yang dikenal dengan hukum konservasi energi. Paman Joule 

menyimpulkan hasil diskusinya kepada Ling-ling dan Pandu. 

Tapi sebenarnaya dia tidak ingin pergi dari warung Paman Joule. 

Banyak untaian ilmu yang diperoleh Ling-ling dari Paman Joule. 

Akhirnya Ling-ling menjadi semangat untuk belajar IPA, memang benar apa 

yang dikatakan Pandu IPA itu mudah dan menyenangkan. 

Pergilah ilmu IPA yang membosankan! 

Selamat datang ilmu IPA yang mudah dan menyenangkan. 
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Sungguh hari yang tenang, cuaca cerah, angin

panorama kehidupan yang indah untuk dinikmati. 

“Bagaimana kalau kita menerbangkan layang

Ling-ling yang bermain ke rumah Pandu berkata.

“Ide bagus!” 

Ling-ling mencari layang-layang dirumahnya

layang itu berada. 

“Tidak bisa!Kita pergi ke keb

belajar alam sekitar. 

“Ok! Ide bagus itu, daripada cari layang

mana…” 

Ling-ling dan Pandu berjalan menuju kebun binatang yang tidak 

jauh dari rumahnya. 

Di jalan mereka bertemu dengan Bu Titin guru IPA di sekolahnya.

“Ibu ke kebun binatang juga ya.”

sambil terengah-engah. 

Tapi, entah apa yang dipikirkan Ibu Titin sehingga dia terbengong

bengong sendiri melihat Ling-ling dan Pandu. 

“I …….Bu”. 

“Ada apa?Kalian mau masuk?S

Wajah Ibu Titin terlihat berubah.Lalu dia terpatah

“Makasih ibu!Itu dia…..yang ka
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ungguh hari yang tenang, cuaca cerah, angin  yang sejuk 

panorama kehidupan yang indah untuk dinikmati.  

Bagaimana kalau kita menerbangkan layang-layang?’’ Ajak Pandu. 

ling yang bermain ke rumah Pandu berkata. 

dirumahnya. Tapi,  entah di mana layang-

!Kita pergi ke kebun binatang saja, sekalian kita bisa 

de bagus itu, daripada cari layang-layang yang tidak jelas di 

ling dan Pandu berjalan menuju kebun binatang yang tidak 

Di jalan mereka bertemu dengan Bu Titin guru IPA di sekolahnya. 

Ibu ke kebun binatang juga ya.”Pandu berkata pada Ibu Titin  

yang dipikirkan Ibu Titin sehingga dia terbengong-

ling dan Pandu.  

Ada apa?Kalian mau masuk?Sekalian Ibu bayarkan tiketnya.” 

terlihat berubah.Lalu dia terpatah-patah. 

“Makasih ibu!Itu dia…..yang kami inginkan.Aku juga ya Bu.” 
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 “Karena produsen merupakan kelompok 

organisme yang yang dapat membuat makanan 

Anak-anak ayo masuk. 

Pandu dan Ling-ling terbengong. 

Mereka bertiga masuk dan menikmati pemandangan yang ada di kebun 

binatang tersebut. 

“Wow indah sekali kebun binatang ini, tidak hanya indah Pandu, 

sahut Ibu Titin. Kita juga bisa belajar sambil menikmati pemandangan 

yang indah ini.” 

“Hahahaha….” tawa Ling-ling. “Rumput yang hijau! Burung yang 

bernyayi, matahari yang bersinar! Betapa indahnya alam ini.” 

“Anak-anak kehidupan di alam ini sangat tergantung pada 

keberadaan energi.Sumber energi yang paling utama adalah 

matahari.Energi dari matahari ini dapat dimanfaatkan oleh makhluk 

hidup melalui mekanisme aliran energi.” 

“Apa itu aliran energi,Bu?” 

“Aliran energi itu merupakan perpindahan energi dari satu organism eke 

organisme lainnya atau dari produsen kekonsumen I, II, III atau sampai 

kekonsumen puncak sehingga terbentuklah aliran energi dalam 

ekosistem.  

“O begitu!”Seru Liling yang kagum dengan penjelasan Ibu Titin. 

Rumput yang hijau, pohon yang rindang ini  bertindak sebagai 

produsen.  

“Kok bisa, Bu?” Tanya Ling-ling. 
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Tiang Listrik di tepi Tiang Listrik di tepi Tiang Listrik di tepi Tiang Listrik di tepi 

jalanjalanjalanjalan    
    

Di belakang ada Di belakang ada Di belakang ada Di belakang ada 
selokanselokanselokanselokan    

    
Mari kita peduli Mari kita peduli Mari kita peduli Mari kita peduli 
lingkunganlingkunganlingkunganlingkungan    

    
Agar hidup aman Agar hidup aman Agar hidup aman Agar hidup aman 

dan nyamandan nyamandan nyamandan nyaman    

 

Daily Quote 
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“Iya Bu,,,sebagai generasi muda yang cinta alam,,,kita akan 

menjaga alam ini dengan sebaik-baiknya.” 

“Baiklah anak-anak, Ibu percaya dengan kalian.” 

Selain tumbuhan hijau, ada juga yang bertindak sebagai konsumen 

karena mereka tidak dapat membuat makanan sendiri dan bergantung 

pada organisme lain.  

Organisme yang langsung memakan produsen disebut herbivore.Oleh 

karena itu, herbivore disebut, konsumen tingkat pertama.Contoh 

herbivora diantaranya, sapi, kelinci, dan belalang.Mahkluk hidup yang 

memakan konsumen tingkat pertama disebut konsumen tingkat 

kedua.Semua konsumen tingkat kedua merupakan pemakan daging, 

disebut karnivora. 

Dan setiap organisme pasti akan mati. Bagian tubuh makhluk 

hidup yang telah mati atau sisa dari makhluk hidup akan diuraikan 

menjadi zat-zat yang lebih sederhana oleh organisme pengurai. Contoh 

organisme pengurai adalah bakteri dan jamur. 

Tumbuhan sebagai produsen merupakan komponen terpenting 

dari proses aliran energi ini, tanpa keberadaan tumbuhan bahan 

makanan yang menjadi sumber energi bagi kehidupan produsen dan 

konsumen tidak akan tersedia. 

“ Penjelasan Ibu Tuti kepada Pandu dan Ling-ling.” 

Untuk itu anak-anak harus menjaga alam ini dengan sungguh-sungguh. 
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1. Pengertian bunyi 

2. Infrasonok 

3. Audiosonik 

4. Ultrasonik  

5. Resonansi 

6. Telinga atau indera 

pendengaran 

7. Bagian-bagian telinga 

8. Proses mendengar 

9. Gangguan pada telinga 
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Saat itu ketika tengah istirahat sekolah, suasana sekolah tampak ramai. 

Nampak Pandu dan Ling-ling tengah duduk bersama di sebuah kursi panjang 

di taman sekolah yang agak jauh dari keramaian siswa yang tengah istirahat. Mereka 

mendiskusikan bunyi.Dari diskusi tersebut kemudian mereka mencari bukti-bukti 

yang mendukung pembahasannya tersebut.Akhirnya tampak Jatayu terbang 

menghampiri mereka. 

Jatayu mengajak mereka berpetualangan tapi mereka agak ragu apakah 

waktu 15 menit istirahat mereka gunakan untuk berpetualangan bersama 

Jatayu.Jatayu menyakinkan mereka bahwa petualangan kali ini tidak menggangu 

belajar mereka di sekolah. 

Akhirnya seperti biasa, Jatayu masuk dalam pintu ajaib dan mereka 

menghilang.Mereka muncul di sebuah jembatan yang di bawahnya terdapat sungai 

yang mengalir jernih airnya.Tiba-tiba Ling-ling berhenti dan melihat ke bawah 

jembatan sambil melamunkan angannya.“Hei…, hati-hati kamu bisa jatuh ke 

sungai.”Canda Ling-ling pada Pandu. 

“Lagi ngapain sih?’’Tanya Pandu penasaran. 

“Aku sedang menerka-nerka dalamnya sungai ini.”Jawab Ling ling seraya 

mengamati sungai.“Bagaimana caranya ya?Apa kita harus menyelam sambil 

membawa meteran dan mengukurnya?” 

“Ha ha…, tentu saja tidak, kedalaman sungai atau laut diukur dengan 

menggunakan sonar yang memanfaatkan pemantulan bunyi.”Timpal Pandu 

mengejek. 

Kebingungan menyelimuti pikiran Ling-ling. “Sonar itu yang biasa dipakai 

untuk layang-layang ya?” 
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“Itu senar Ling, bukan sonar.Sonar itu singkatan dari Sound Navigation and 

Ranging.Berarti SONAR merupakan alat navigasi suara jarak.”Kata Pandu sambil 

mengernyitkan dahinya. 

“Ohh begitu ya, Jatayu?Aku baru tahu. 

Ini adalah petualangan perdana mereka dengan pintu ajaib Jatayu. 

“Pintu ajaib ini bisa membawa kita kemana saja.” 

Cliiing dalam sekejap mereka menghilang lagi. 

“Dimana lagi kita ini Jatayu?” 

“Kita akan bermain alat musik. 

“Wow bagus sekali alat-alat musik ini.” Mata Ling-ling hijau ketika melihat alat 

musik itu seperti orang yang baru nemu uang.” 

“Kita akan jadi band terkenal kalau bisa memainkan alat musik.”Lamunan 

Pandu disiang bolong. 

“Ada drumband.”Seru Ling-ling. 

Mereka mecoba memainkan alat musik satu persatu.Ling-ling memainkan 

drumband dengan senangnya. 

“Hai lihat kulit drumb ini bergetar jika dipukul.” 

“Wah benar, coba kamu ulangi lagi. Lihat ketika getarannya berhenti bunyi 

drum juga berhenti.  

“Kenapa bisa begitu ya?”Ling-ling bertanya pada Jatayu. 

“Getaran dari kulit drumb tersebut menghasilkan bunyi.Jika getaran pada 

kulit drumb melemah dan berhenti maka bunyi drumb juga tidak terdengar lagi.” 

Pandu ingat kata Pak Joko, “bunyi itu suara yang dihasilkan oleh benda yang 

bergetar.Bunyi termasuk gelombang longitudinal karena perambatannya berbentuk 

rapatan dan renggangan dari molekul-molekul udara yang bergetar maju 

mundur.Pintar juga kamu Ndu.”Pandu cengar-cengir saat mendengar pujian dari Ling 

ling. 
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“Nah teman-teman, tidak hanya pada drumband saja, ketika kita memainkan 

alat musik maka akan menghasilkan nada-nada merdu yang dapat dinikmati banyak 

orang. Nada-nada tersebut berasal dari getaran pada alat musik yang akan kita 

mainkan. Benda yang dapat menghasilkan bunyi dinamakan sumber bunyi.Misalnya 

pada senar gitar yang bergetar akan menggetarkan molekul-molekul udara yang ada 

disekitarnya.” 

“Oh sekarang aku mulai paham. Kata Pandu. Jadi drumbandyang ditabuh, 

gitar yang dipetik, seruling yang ditiup dan alat-alat musik lainnya merupakan sumber 

bunyi ya?” 

“Iya benar sekali.”Jatayu tersenyum.“Dan perlu diketahui juga bahwa 

molekul-molekul tersebut tidak merambat melainkan hanya bergetar maju mundur 

disekitar posisi seimbangnya sehingga getaran molekul-molekul membentuk seperti 

rapatan dan regangan.Rapatan dan regangan inilah yang akan menjalar keseluruh 

peluru.” 

“Wah ternyata begitu ya asal-usul terjadinya bunyi.” 

“Sekarang teman-teman sudah pahamkan?” 

Dari fenomena yang Jatayu jelaskan.Syarat terjadinya dan terdengarnya bunyi 

ada tiga yaitu ada sumber bunyi, ada medium perantara ada nada pendengar atau 

(penerima bunyi).” 

“Pita suara kita termasuk sumber bunyi juga bukan?” Tanya Pandu 

“Ketika berbicara, pita suara ikut bergetar.Seolah-olah ketika pita suara kita 

bergetar dan menghasilkan bunyi yang diterima lawan bicara hanya dalam sekejap 

saja.Nah itulah yang menandakan adanya cepat rambat bunyi.Begitu cepatnya 

getaran yang terjadi sampai kita sendiri tidak menyadarinya.” 

Jatayu melanjutkan penjelasannya kembali.“Percobaan cepat rambat bunyi 

dilakukan oleh ilmuan Belanda, yaitu Moll dan Van Beek  dengan jarak kira-kira 6800 

m. Mereka menyelidiki cepat rambat bunyi dengan mengukur jarak meriam ke 

pengamat dan membaginya dengan selang waktu api menyala dari mulut meriam 



 

sampai terdengar bunyi oleh si pengamat. Percobaan ini dilakukan di tempat yang

berbeda-beda dengan suhu yang berbeda juga.

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil percobaan Moll dan Van Beek

1. Semakin jauh jarak si pengamat dari sumber bunyi, akan semakin lama selang 

waktu bunyi terdengar oleh si pengamat.

2. Semakin rendah suhu, semakin cepat bunyi merambat; sebaliknya semakin 

tinggi suhu, semakin lambat bunyi merambat.

3. Semakin rendah tekanan udara, semakin cepat bunyi merambat; sebaliknya 

semakin tinggi tekanan udara, semakin lamba

 

“Oh begitu ya.” Kata Pandu. 

Ling-ling dan Jatayu keluar dari ruangan musik untuk melanjutkan 

petualangan berikutnya.Pandu masih melamunkan impiannya untuk menjadi band 

terkenal sambil memegang drumb yang dia pegang.

“Mana Pandu?”Tanya Jatayu kepada Ling

“Ayo Pandu jangan melamun aja.” Ajak Jatayu.

“Wah hujan nie, ada petir.” 

“Ehh…Kalian tau tidak, kalau s

secara bersamaan, tetapi kamu sering melihat cahaya kilat selalu terlihat lebih 

sebelum bunyi guntur terdengar ke telingamu.

gelombang bunyi merambat dari sumber bunyi ke telinga pendengar memerlukan 

waktu dikarenakan adanya jarak antar keduanya.”

Ayo kita baca lebih banyak! 
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sampai terdengar bunyi oleh si pengamat. Percobaan ini dilakukan di tempat yang 

beda dengan suhu yang berbeda juga. 

Van Beek diperoleh kesimpulan bahwa: 

Semakin jauh jarak si pengamat dari sumber bunyi, akan semakin lama selang 

terdengar oleh si pengamat. 

Semakin rendah suhu, semakin cepat bunyi merambat; sebaliknya semakin 

tinggi suhu, semakin lambat bunyi merambat. 

Semakin rendah tekanan udara, semakin cepat bunyi merambat; sebaliknya 

semakin tinggi tekanan udara, semakin lambat bunyi merambat. 

ling dan Jatayu keluar dari ruangan musik untuk melanjutkan 

petualangan berikutnya.Pandu masih melamunkan impiannya untuk menjadi band 

yang dia pegang. 

Tanya Jatayu kepada Ling-ling. 

“Ayo Pandu jangan melamun aja.” Ajak Jatayu. 

, kalau sebenarnya cahaya dan bunyi petir terjadi 

secara bersamaan, tetapi kamu sering melihat cahaya kilat selalu terlihat lebih dahulu 

guntur terdengar ke telingamu.Peristiwa ini menunjukkan bahwa 

gelombang bunyi merambat dari sumber bunyi ke telinga pendengar memerlukan 

an adanya jarak antar keduanya.” 

Ayo kita baca lebih banyak! 
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“Bunyi merupakan salah satu bentuk gelombang sehingga sifat-sifat bunyi 

sama dengan sifat-sifat gelombang.” 

“Bunyi memiliki frekuensi (f), periode (T), panjang gelombang (λ)amplitude 

(A), dan cepat rambat bunyi (v).”Cepat rambat bunyi merupakan perbandingan antar 

jarak yang ditempuh dengan selang waktu.Secara matematis cepat rambat bunyi, di 

berbagai medium dapat dituliskan sebagai berikut.” 

 � �  �� atau  � � λ  � � atau � � λ	 
Ling-ling, dan Pandu terhenyak. 

“Ke mana lagi kita, Jatayu?” 

“Tenang aja kita akan jalan-jalan lagi untuk menyelesaikan petualangan ini. 

“Pandu ingin segera ke sekolah saja.Pandu takut kalau terlambat masuk kelas 

dan menerima pelajaran selanjutnya.” 

“Tenang saja Pandu, waktu di dalam lemari ajaib ini beda dengan apa yang 

terjadi diluar sana. Semuanya akan berjalan dengan baik. Kamu tenang saja ya.” 

“Jreng…jreng..trang…trang…dung…dueeeeer” 

“Eh..eh..eh..Suara apa itu Ling?.” 

“Aku juga tidak tahu suara apa itu.” 

“Kok bunyinya beda-beda apa itu”. 

Jatayu menjelaskan kembali apa yang menjadi rasa penasaran mereka. Karena 

kuat dan lemahnya bunyi itu dipengaruhi oleh amplitudo dan jarak sumber bunyi dari 

pendengar.Amplitudo itu simpangan maksimum suatu gelombang.Allah menciptakan 

segala sesuatu ada batasannya. 

“Nah begitu juga dengan pendengaran kita tema-teman. Manusia normal 

hanya mampu mendengar bunyi dengan rentang frekuensi 20 Hz sampai 20 KHz. Di 

luar batas frekuensi tersebut, manusia dengan pendengaran normal tidak bisa 

mendengar bunyi.” 
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Sepanjang perjalanan mereka menemukan beberapa tulisan yang mengganjal 

pikiran Pandu. Tadi aku melihat ada beberapa tulisan seperti infrasonik, audiosonik, 

dan ultrasonik apa maksudnya itu Jatayu?. 

“Oh itu, infrasonik itu benda yang memiliki frekuensi di bawah 20 Hz. Contoh 

hewan yang dapat mendengar frekuensi infrasonik adalah jangkrik, ikan lumba-

lumba, gajah dan burung merpati. 

“Audiosonik itu benda yang memiliki frekuensi 20 Hz-20 KHz.”Ultrasonik itu 

benda yang memiliki frekuensi diatas 20 KHz. Contoh hewan yang dapat mendengar 

frekuensi ini adalah kelelawar, kucing, anjing, tikus dan belalang.” 

“Manusia tidak bisa dunk mendengarkan bunyi yang berkemampuan 

infrasonik dan ultrasonik?”  

“Manusia memang tidak bisa memiliki kemampuan infrasonik dan 

ultrasonik.Hanya saja manusia bisa memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari 

terutama dalam bidang kesehatan.Dalam bidang kesehatan, bunyi ultrasonik 

digunakan untuk membersihkan karang gigi dan memeriksa bagian dalam tubuh 

(USG/Ultrasonografi).” 

“Iya Jatayu…makasih atas penjelasanya.By the way…. frekuensi itu apa 

ya?”Tanya Ling-ling bingung. 

“Serahkan semua pada Jatayu pasti bisa menjawab semua pertanyaan 

kita.”Kata Pandu sambil menepuk-nepuk pundak Jatayu. 

“ Frekuensi itu banyaknya getaran bunyi dalam waktu tiap detik.”  

“Perlu diingat lagi teman. 

 

� �  
�  
Dimana 

� � ����
�� ���� 

 � ��
���
�� �����
 

� � ����� ��
� ��������
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“Oh ya Jatayu, bunyi itu juga terkadang menggangu telinga kita ya?” 

“Iya…Misalnya saja orang yang memukul drumb dengan keras, 

kedengarannya sampai sakit sekali ditelinga gitu dech.Bunyi yang menggangu 

semacan ini disebut kebisingan atau noise.Kebisingan terjadi karena pada gelombang 

bunyi yang tidak beraturan atau terlalu keras.Bunyi yang teralu keras dapat 

menyebabkan kontraksi otot yang menegangkan gendang telinga kita dan apa bila 

berlangsung terlalu lama akan dapat membuat kepekaan telinga berkurang atau 

menjadi tuli.” 

“Ingat teman-teman segala sesuatu yang berlebihan dampaknya juga tidak 

baik dan dibenci oleh Allah.Misalkan kita menghidupkan musik dengan keras, 

berbicara dengan keras, bunyi senapan, bunyi bom dan bunyi petasan.” 

“Sedangkan bunyi yang teratur dan enak didengar telinga dinamakan 

nada.Misalnya, bunyi yang dihasilkan oleh alat-alat musik seperti gitar, piano dan 

garpu tala.” 

“Orang yang pertama kali menyelidiki frekuensi yang dihasilkan oleh senar-

senar yang bergetar adalah Marsenne.Ia menggunakan alat yang disebut sonometer. 

“Aduh pusing sekali mendengarkan penjelasan Jatayu. 

“Pandu harus semangat dan berterimakasih kepada Jatayu, Ling-ling 

menasehati Pandu dengan penuh sabar.” 

 

  

 
Suara Si Pungguk mendayuSuara Si Pungguk mendayuSuara Si Pungguk mendayuSuara Si Pungguk mendayu----

dayudayudayudayu    
    

Tak Pernah Jemu melihat atlasTak Pernah Jemu melihat atlasTak Pernah Jemu melihat atlasTak Pernah Jemu melihat atlas    
    

Mari tumbuhkan rasa ingin tahuMari tumbuhkan rasa ingin tahuMari tumbuhkan rasa ingin tahuMari tumbuhkan rasa ingin tahu    
    

Agar wawasan bertambah luasAgar wawasan bertambah luasAgar wawasan bertambah luasAgar wawasan bertambah luas    

Daily Quote 
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Sonometer merupakan alat yang digunakan untuk menyelidiki hubungan 

antara frekuensi, panjang senar, tegangan senar, dan jenis bahan senar.Berdasarkan 

penyelidikannya, Marsenne membuat kesimpulan yang kemudian dikenal dengan 

hukum Mersenne.Secara matematis hukum Marsenne ditulis sebagai berikut. 

� � 12 �  !"# 
Keterangan: 

l : Panjang Senar (m) 

F : Gaya tegangan senar (N) 

A : Luas penampang senar (m2) # : Masa jenis senar (kg/m3) 

Berdasarkan hukum Marsenne dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Makin panjang senar yang digunakan, makin rendah frekuensi yang dihasilkan; 

dan makin pendek senar yang digunakan, makin tinggi frekuensi yang dihasilkan. 

2. Makin besar luas penampang senar, makin rendah frekuensi yang dihasilkan; dan 

makin kecil luas penampang senar, makin tinggi frekuensi yang dihasilkan. 

3. Makin besar tegangan senar, makin tinggi frekuensi yang dihasilkan; dan makin 

kecil tegangan senar, makin rendah frekuensi yang dihasilkan. 

4. Makin besar massa jenis senar, makin tinggi frekuensi yang dihasilkan. 

 

Resonansi merupakan peristiwa ikut bergetarnya suatu benda disebabkan 

oleh adanya benda lain yang bergetar. Resonansi terjadi apabila frekuensi benda 

yang bergetar sama dengan frekuensi alami benda yang turut bergetar. Resonansi 

sangat bermanfaat karena dapat memperkuat bunyi asli. Alat-alat musik yang 

menerapkan peristiwa resonansi antara lain, gamelan, kentongan, seruling, gitar, 

kendang, biola, dan harmonika. Selain itu, resonansi juga dapat merugikan. Bunyi 

yang kuat sekali dapat merusak gendang teinga,memecahkan kaca, atau bahkan 

merobohkan gedung. 

  

Ayo kita baca lebih banyak! 
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Dua hari yang lalu Ling-ling mendapat mainan baru dari Kakaknya, yaitu 

sebuah drum.Dia senang sekali dan selalu memainkannya setiap ada kesempatan. 

Begitu juga hari ini, dia memainkan drum dengan kerasnya. 

“Dung…dung…dung…dung.” 

“Huuuu-uhhhh!” 

“Suara apa sih?Telingaku sampai sakit mendengarnya.” Pandu kesal dengan 

suara drum yang begitu kerasnya. 

Dilihatnya di ruang tengah, ternyata Ling-ling yang memainkan drum dengan 

kerasnya itu. 

“Lhaaaah!Kok ditutup kupingnya Ndu?” 

“Jangan keras-keras Ling main drumnya kupingku sakit dengarnya.” 

“Kan bagus Ndu suaranya?” 

“Bagus darimana?” 

“Telinga kita selain berguna sebagai alat pendengaran juga berguna menjaga 

keseimbangan tubuh manusia.Kalau kita mendengarkan suara yang keras-keras dan 

menggangu telinga kita, sebaiknya kita segera menutup telinga supaya tidak sakit.” 

“Tahukah kamu Ling!Kalau kita mendengarkan suara yang keras-keras akan 

mengganggu gendang telinga kita?” 

“Apa itu Ndu gendang telinga? 

“Mau tahu apa mau tempe?” 

“tahu….ajah” 

“Yuk, kita lihat bagian-bagian telinga kita.” 
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TELINGA 

Telinga dibedakan menjadi tiga bagian 

1. Telinga bagian luar  

a. Daun telinga yang berfungsi sebagai menampung getaran. 

b. Saluran telinga luar atau lubang telinga berfungsi menyalurkan getaran. 

c. Kelenjar minyak berfungsi menyaring udara yang masuk sebagai pembawa 

gelombang suara. 

d. Membran timpani atau selaput gendang berfungsi menerima dan 

memperbesar getran suara. 

2. Telinga bagian tengah 

Telinga bagian tengah terletak disebelah dalam membrane timpani.Fungsi 

telinga bagian tengah adalah meneruskan geteran dari suara telinga bagian luar ke 

telinga bagian dalam.Telinga bagian tengah ini terdapat saluran eusthachius dan tiga 

tulang pendengaran. 

Saluran eustachiusberfungsi untuk mengurangi tekanan udara di telinga 

tengah sehingga tekanan udara di luar dan di dalam akan sama. Tulang 

pendengaranberfungsi untuk menghantarkan dan memperbesar getaran ke telinga 

bagian dalam.Tulang pendengaran ada tiga, yaitu tulang martil, tulang landasan, dan 

tulang sanggurdi. Tulang ini akan menghubungkan gendang telinga dan tingkap 

corong. 

3. Telingan bagian dalam. 

Telinga bagian dalam berfungsi menghantarkan getaran suara ke pusat 

pendengaran oleh urat saraf. 

Penyusun telinga bagian dalam adalah: 

a. Tingkap corong, berfungsi menerima dan menyampaikan getaran. 

b. Rumah siput berfungsi menerima, memperbesar dan menyampaikan getaran 

suara ke saraf pendengaran. 

Ayo kita baca lebih banyak! 
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c. Tiga saluran setengah lingkaran berfungsi sebagai alat untuk mengetahui 

posisi tubuh dan menjaga keseimbangan.  

 

“Uh, males ah dengerin ceramah Pandu…!” 

“Ya udah kalau males,,,aku pergi aja kalau gitu.” 

“Jangan dong” Pinta Ling-ling. 

“Jadi telinga itu untuk mendengar, ya…?” 

“Kok bisa…?” 

“Ya, iya lahhh….! Jawab Pandu.” 

“Kenapa kita dapat mendengar? “ 

“Seperti apa sih prosesnya sehingga kita bisa mendengar Ndu?” 

Suara yang kita dengar akan ditangkap oleh daun telinga, kemudain sampai ke 

gendang telinga sehingga membuat gendang telinga bergetar. Getaran ini diteruskan 

oleh tiga tulang pendengaran ke tingkap jorong dan diteruskan oleh rumah siput. 

Didalam rumah siput, cairan limfe akan bergetar sehingga merangsang ujung-

ujung saraf pendengaran dan menimbulkan impuls saraf yang ditujukan ke otak. Di 

dalam otak, implus tersebut akan diolah sehingga kita bisa mendengar dengan 

mengenali suara tersebut.  

“Ada juga gangguan-gangguan pada telinga kita lho!Gangguan telinga 

disebabkan oleh luka pada telinga bagian luar yang telah terinfeksi atau otitis 

sehingga mengeluarkan nanah atau penumpukan kotoran sehingga menghalangi 

getaran suara untuk sampai ke gendang telinga.Oleh karena itu, kita harus 

membersihkan telinga dari kotoran dengan kapas minimal satu kali dalam 

seminggu.” 

“Ok deh Ndu, nanti aku akan rajin membersihkan telingaku.” 

“Kerusakan gendang telinga, misalnya gendang telinga pecah.Pecahnya 

gendang telinga bisa disebabkan oleh kapasitas suara yang didengarkan terlalukeras 
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dan terkena suatu benda yang tajam, misalnya membersihkan telinga dengan peniti 

atau lidi sehingga menyebabkan gendang telinga menjadi sobek.” 

“Untuk itu Ling-ling jangan keras-keras memainkan drumnya, telingaku kan 

jadi sakit dengerinnya Ling, dan jangan sampai lupa membersihkan kotoran 

telinganya seminggu sekali.” 

“Ehhhmmmm…iya Pandu, makasih banyak ya.” 

  

 
 
 
 
 
 
Hertz adalah unit SI (Satuan 
Internasional) untuk frekuensi 
getaran.Nama itu diambil dari dari 
seorang ilmuan Jerman bernama 
Hertz yang melakukan percobaan 
terhadap getaran. 

Hertz 
 

TOKOH KITA 

 
 

Banyak anak remaja yang gemar menikmati musik melalui handset yang 

tersambung pada pemutar kaset atau radio.Orang tua perlu mewaspadai bahaya yang 

dapat ditimbulkan oleh hal ini.Menggunakan handset pada volume suara normal tidak 

ada masalah.Tetapi anak-anak dan remaja cenderung untuk mengeras-kan volume 

suara dan hal ini dapat merusak pende-ngarannya secara permanen. 

Cara mengurangi efek negatif earphone pada telinga 

1. Gunakan headset yang besar menempel di daun telinga sehingga suara diterima 

daun telinga terlebih dulu 

2. Gunakan pada volume kecil, anda masih bisa mendengar jika ada orang berbicara di 

dekat anda 

3. Jangan gunakan saat tidur, kecuali bisa melepas sebelum nyeyak 

4. Jangan sampai 3 jam terus-terusan memakai earphone. 

 

 
 
Mawar berduri di dalam tamanMawar berduri di dalam tamanMawar berduri di dalam tamanMawar berduri di dalam taman    
    
Indah kembang bersama dahliaIndah kembang bersama dahliaIndah kembang bersama dahliaIndah kembang bersama dahlia    
    
Mari kita peduli kesehatanMari kita peduli kesehatanMari kita peduli kesehatanMari kita peduli kesehatan    
    
Agar hidup sehat selamanyaAgar hidup sehat selamanyaAgar hidup sehat selamanyaAgar hidup sehat selamanya    
 
 

Sebaiknya Anda Tahu 

Daily Quote 
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BIOLOGI 

1. Lup 

2. Kamera 

3. Mikroskop 

4. Teropong 

5. Periskop 

6. Mata 

7.  Bagian-bagian mata 

8. Proses melihat 

9. Gangguan pada mata 
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Libur sekolah telah tiba.Untuk mengisi liburan ini Pandu berencana 

mengunjungi Pamannya di Kutoarjo.Ayahdan Ibu Pandu sudah mengijinkan Pandu 

berlibur di rumah Pamannya.Dia senang sekali karena diperbolehkan untuk liburan ke 

rumah Pamannya. 

Pandu sudah siap dengan tas ransel berisi bekal perjalanan untuk beberapa 

hari. Sebelum melangkahkan kakiknya Pandu membaca doa keluar rumah dalam 

hatinya. Pandu senantiasa berdoa agar perjalanannya lancar selamat sampai tujuan 

dan segera bertemu dengan Pamannya untuk melepas rasa rindunya.Tidak lupa dia 

juga membawa perlengkapan menulis untuk mencatat setiap kejadian yang dia alami 

selama liburan. Catatan itu akan dikumpulkan sebagai tugas mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.  

“Pandu pamit dulu, Bu.”Kata Pandu sambil menyalami Ibunya. 

“Hati-hati dijalan, Nak.”Ibu berpesan. Sampaikan salam Ibu untuk Paman. 

Pandu mengangguk, “Baik Ibu”. Pandu kemudian naik ke atas motor yang 

dikendarai Ayahnya. Setelah mengantri untuk membeli tiket kepada petugas.Ayah 

Pandu menemui Pandu yang menunggu didekat pintu masuk.“Ini tiketnya, simpan 

baik-baik jangan sampai hilang.” 

“Baik, Yah.” Sahut Pandu.  

Dia pun berpamitan kepada Ayahnya. Setelah itu ia masuk ke peron stasiun. Di 

dalam stasiun itu sudah dipenuhi oleh orang-orang yang sedang menunggu 

kedatangan kereta. Banyak diantara para calon penumpang yang mengisi waktu 

menunggu kedatangan kereta dengan membaca koran, majalah dan komik yang 

dapat memberikan tambahan wawasan pengetahuan.  
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Pandu duduk di kursi yang masih kosong. Disampingnya tampak seorang 

kakek tua membeli  koran. Saat hendak membaca koran Kakek itu terlebih dahulu 

memakai kacamata. 

Pandu bertanya dalam hati dan penasaran, “kenapa untuk membaca 

diperlukan kacamata?” Dia penasaran ingin  tahu alasannya. Tetapi belum sempat 

bertanya pada Kakek tua itu, suara bel stasiun berbunyi diikuti suara pengumuman 

bahwa kereta menuju Kutoarjo akan segera tiba di jalur satu. Pandu pun segera 

mempersiapkan diri untuk naik kereta api. 

Setelah menempuh perjalanan hampir satu jam, Pandu tiba di Kutoarjo.Dia 

langsung berjalan menuju rumah Pamannya yang tidak jauh dari stasiun.Dengan 

langkah cepatnya Pandu tiba di rumah Pamannya. 

Sesampainya di rumah Paman, Pandu melihat sang Paman sedang mengganti 

baterai jam tangan. Tangan kanan Paman memegang obeng dan tangan kirinya 

memegang lup. 

“Assalamu’alaikum”. Sapa Pandu dengan mengucapkan salam kepada Paman. 

Paman mengalihkan pandangan dari jam tangan yang diperbaikinya. Dia 

terkejut melihat Pandu yang ada dihadapannya. 

“Wa’alaikumssalam. Oh Pandu to?” 

Paman pun meletakkan perealatan kerjanya kemudian memeluk Pandu. 

“Apa kabar Paman?’’ Tanya Pandu.  

“Alhamdulillah, baik.Kamu apa kabar juga nak?” 

“Baik juga Paman.” 

“Mana Ayah dan Ibu mu?” 

“Pandu datang sendiri Paman” 

“Wah pemberani kamu nak.” 
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Paman dan Pandu masuk ke dalam rumah.Pandu langsung diajak ke dapur 

untuk makan siang. 

Keduanya pun mengambil tempat duduk masing-masing.Sebelum mulai 

makan, Paman meminta Pandu untuk berdoa terlebih dahulu.Pandu pun mengangkat 

kedua tangannya dan berdoa sebelum makan. 

“Paman tadi sedang apa?” Tanya Pandu.  

“Mengganti baterai jam tangan.”JawabPaman. 

“Yang tadi Paman pegang itu kaca pembesar, kan?”Tanya Pandu lagi.Paman 

mengangguk. 

“Bedanya sama kacamata apa, Paman?” 

“Kenapa kamu menanyakan hal itu?” Tanya Paman. 

“Tadi waktu menunggu kereta di stasiun ada Kakek tua yang memakai 

kacamata sebelum membaca.Sementara tadi Paman tidak memakai kacamata, malah 

memakai kaca pembesar. Pandu penasaran apa bedanya?.” Tanya Pandu sambil 

memandang Pamannya. 

Paman tersenyum menanggapi pertanyaan Pandu.“Habiskan dulu makannya. 

Nanti akan Paman jelaskan. ” 

Setelah selesai makan Paman mengajaknya ke ruang tengah.Pandu duduk 

sementara Paman mengambil sebuah buku dari kamarnya.Paman duduk di samping 

Pandu dan menunjukkan buku itu. 

“Buku ini berisi penjelasan tentang alat-alat optik,” Kata Paman.Dia membuka 

buku itu dan berhenti pada halaman yang menjelaskan tentang alat-alat optik.Paman 

mulai membaca dan menjelaskan pada Pandu. 

“Mata merupakan bagian dari panca indra yang berfungsi untuk melihat.Mata 

terdiri atas beberapa bagian yang masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda, 
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tetapi saling mendukung.Lensa mata dapat mencembung atau memipih secara 

otomatis karena adanya otot akomodasi. Apabila lensa mata tidak dapat dipipihkan 

sebagaimana mestinya sehingga bayangan dari benda yang letaknya jauh jatuh di 

depan retina, ini disebut miopi atau rabun jauh. Sementara lensa mata yang sulit 

dicembungkan sehingga bayangan dari benda yang letaknya dekat jatuh di belakang 

retina, ini disebut hipermetropi atau rabun dekat. ” 

“Berarti Kakek tua yang tadi itu penderita hipermetropi?” Sela Pandu . 

Paman mengangguk. “Supaya dapat melihat benda yang letaknya dekat 

dengan jelas, penderita hipermetropi ditolong dengan kacamata berlensa cembung 

atau positif yang mengumpulkan cahaya sebelum masuk ke mata sehingga bayangan 

jauh tepat pada retina. ”Paman melirik Pandu. “Itulah sebabnya ada orang yang 

harus memakai kacamata sebelum membaca. ” 

Pandu mengangguk mengerti. Paman pun melanjutkan ke halaman lain.  

“Lup atau kaca pembesar adalah alat optik yang terdiri atas sebuah lensa 

cembung atau positif.Lup digunakan untuk melihat benda-benda kecil agar nampak 

lebih besar dan jelas.Sifat bayangan yang dihasilkan lup adalah maya, tegak, dan 

diperbesar.Lup biasanya digunakan oleh tukang arloji, pedagang kain, pedagang 

intan, dan polisi.Mata Paman masih normal, tetapi kesulitan untuk melihat benda-

benda berukuran kecil.Karena itulah Paman menggunakan lup supaya lebih jelas”. 

Paman melanjutkan membaca. 

“Kamera adalah merupakan alat optik yang cara kerjanya mirip dengan mata. 

Dapat juga dikatakan kamera merupakan tiruan dari mata. 

Prinsip kerja kamera mirip dengan prinsip kerja mata sehingga fungsi bagian-

bagian kamera sama dengan fungsi bagian-bagian mata. Kamera menggunakan lensa 

positif dalam membentuk bayangan.Biasanya kita menggunakan kamera untuk 

mengabadikan kejadian-kejadian penting. 
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“Seperti foto-foto Pandu yang ada didinding itu, itu Pandu saat umur tiga 

tahun waktu itu Pandu lucu-lucunya,  makanya Paman foto untuk kenang-kengan 

supaya tidak kangen sama Pandu terus”. Kata Paman.  

“Paman bisa saja. Pandu tambah sayang sama Paman”.  

“Pandu pernah ke Laboratorium?” tanya Paman.  

“Pernah Paman, waktu itu Pandu ke Laboratorim Biologi untuk melihat 

bakteri dan sel dengan menggunakan mikroskop”. Pandu memandang Pamannya. 

Kenapa harus menggunakan mikroskop ketika melihat bakteri atau sel, tanya Paman.   

Karena mikroskop digunakan untuk melihat benda-benda kecil agar tampak 

jelas dan besar.Pandu menjawab dengan ragu, lalu paman segera menanbahkan. 

Benar, Mikroskop juga terdiri atas dua lensa cembung.Lensa yang dekat 

dengan benda yang diamati disebut lensa obyektif dan lensa yang dekat dengan 

pengamat disebut lensa okuler. 

”Pandu mau tahu ndak asal-usul mikroskop.” 

“Mau Paman, ayo ceritain ke Pandu.” 

“Ceritanya begini pada zaman dahulu mikroskop ditemukan pertama kali oleh 

para saintis Renaisans dan juga merupakan mikroskop yang kita gunakan di 

laboratorium adalah mikroskop cahaya. Mikroskop cahaya dapat memperbesar 

secara efektif hingga kira-kira 1000 kali ukuran aslinya, perbesaran yang lebih akan 

meningkatkan kekaburan. Oleh karena itulah mikroskop banyak dipakai dalam 

laboratorium kesehatan, biologi, geologi dan mineral. Sekarang di Indonesia sudah 

muncul mikroskop digital yang dapat memvisualisasikan hasil pengamatan di layar 

monitor sesuai dengan kondisi aslinya”.  

“Wah kreatif ya Paman para ilmuwan itu, penemuannya sampai sebesar ini 

manfaatnya. ”Seru Pandu semangat. 
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“Apa bedanya lup dengan mikroskop?” Tanya Pandu.  

Paman berpikir sejenak.“Lup digunakan untuk benda kecil yang masih tampak 

oleh mata tapi kurang jelas.Sementara mikroskop untuk benda kecil yang sangat 

kecil yang tidak tampak oleh mata seperti virus dan bakteri. ” 

Setelah Pandu paham tentang beberapa alat optik yang dipelajari, Paman 

mengajak Pandu ke kebun belakang. 

“Paman lagi ngapain sih kok berdiri di balkon terus?” 

“Paman sedang mengamati burung dengan menggunakan teropong.” 

“Pandu mau lihat Paman!Ternyata teropong ini bisa mengamati sampai jauh 

ya?” 

“Tentu saja Pandu.” 

 

“Teropong atau teleskop adalah alat yang digunakan untuk melihat benda-

benda yang jauh agar tampak jelas dan dekat. ”Nama lain dari teropong adalah 

“Teleskop”. Teleskop pertama kalinya dibuat di Belanda pada tahun 1608 oleh Hans 

Lippersshey.Beberapa bulan kemudian Galileo menyempurnakan Teleskop yang 

dibuat Hans. 

“Oh gitu ya Paman.” 

“Selain teropong masih ada lagi Ndu!” 

“Apa lagi Paman?” 

“Teropong pada kapal selam yang digunakan untuk mengamati benda-benda 

di permukaan laut atau yang disebut dengan Periskop. Periskop terdiri atas 2 lensa 

cembung dan 2 prisma siku-siku sama kaki. ” 
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Dan yang terakhir ini ada proyektor slide yang digunakan untuk 

memproyeksikan gambar diapositif sehingga diperoleh bayangan nyata dan 

diperbesar. ” 

Paman menutup buku lalu melirik Pandu.“Bagaimana? 

Masih penasaran?” 

“Sudah mengerti Paman” sahut Pandu. 

“Paman tersenyum sambil mengusap kepala Pandu. “Kamu harus selalu 

memperhatikan lingkungan sekitar, melihat apa yang terjadi, kemudian cari informasi 

yang berkaitan dengan kejadian itu di buku, koran atau majalah. Dengan cara seperti 

itu Paman yakin kamu akan menjadi anak yang pandai dan kreatif. ” 

“Tentu Paman. Pandu akan lebih sering melihat keadaan sekitar dan mencatat 

setiap kejadian yang Pandu lihat. ” 

“Dan jangan lupa untuk terus bertanya. ”Paman menambahkan. 

Iya Paman,,,Pandu akan selalu ingat nasihat Paman.  

 

  
DAILY QUOTE 

Bunga mawar dan bunga Bunga mawar dan bunga Bunga mawar dan bunga Bunga mawar dan bunga 

tuliptuliptuliptulip    

Indah Indah Indah Indah dipandang elok dipandang elok dipandang elok dipandang elok 

rupanyarupanyarupanyarupanya    

Generasi muda harus Generasi muda harus Generasi muda harus Generasi muda harus 

kreatifkreatifkreatifkreatif    

Supaya tidak tertinggal Supaya tidak tertinggal Supaya tidak tertinggal Supaya tidak tertinggal 

dengan lainnyadengan lainnyadengan lainnyadengan lainnya    

Louis Daguerre 
 

Tahun 1787, Daguerre dilahirkan di kota 
Cormeilles, Prancis Utara. Profesi 
seniman pernah digelutinya waktu 
muda.Ketika berumur 30-an, dia 
merancang “diogragma” barisan lukisan 
pemandangan yang dipertunjukkan 
dengan bantuan efek cahaya.Pada saat 
penggarapan pekerjaan tersebut, dia 
ditarik untuk melukiskan pemandangan 
tanpa menggunakan kuas atau 

TOKOH KITA 
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Ayah baru saja membeli televisi dengan layar yang sangat lebar, lengkap 

dengan play station, untuk hadiah Ling ling. Tentu saja membuat Ling ling dan Pandu 

jadi betah dirumah. Mereka bahkan seharian bisa penuh tak beranjak dari depan 

televisi. 

Ling ling dan Pandu berebut remot, karena mereka tidak cocok dengan acara 

televisi yang mereka sukai. 

“Nggak cocok!” 

“Mending nonton kartun ajaah.” 

“Ahhh ini baru cucok.” 

“Kamu  curang Ling,” kata Pandu. 

“Kamu aja yang yang gak bisa diam, nonton kartun saja.” 

Mata adalah indera penglihatan 

Dengan mata dunia akan ku gapai 

Dengan mata semua dapat ku lihat 

Mata pancaran keindahan. 

 

Mata adalah sudut kecantikan 

Mata adalah anugerah paling besar 

Mata hidup bagaikan nyawa 

Mata indah bagaikan pelangi 

 

Dari mata kita lihat sisinya 

Dari tatapan mata kita lihat hidupnya 

Dengan mata kita dapat berbicara 

Dengan mata adalah karunia terbesar bagi nya 
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“Heii anak-anak…kalau nonton atau main jangan terlalu dekat ke televisi,” 

Kata Ayah Ling-ling. Dan jangan lama-lama karena dapat merusak mata! 

“Mata adalah indra penglihatanmu yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya.” 

“Iya Ayah, jawab Ling-ling.” 

Tahukah kalian bahwa televisi, komputer, lampu neon, juga matahari 

mengandung sinar biru yang dapat merusak retina pada mata.Terutama retina anak 

dan bayi. 

“Huahhh, Ayah aku takut kalau mataku bisa rusak. Asalkan Ling ling tidak 

terlalu lama nonton televisinya juga gak apa-apa.” 

“Iya yah.Retina?Apaan tu Yah?Ling-ling dan Pandu mau tahu!” 

“Iya Paman, kata Pandu.” 

“Mau tahu beneran nih,,,yuk kita lihat bagian-bagian mata.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari luar ini adalah bola mata yang dapat kalian lihat. 

1. Sklera 

Sklera merupakan dinding yang terluar, dia keras dan putih, biasanya disebut 

bagian putih.Bagian depannya menonjol dan tembus cahaya yang dinamakan 

kornea.Kornea ini memiliki fungsi membantu memfokuskan bayangan benda 

pada retina. 

 

Ayo kita baca lebih banyak! 

Sklera 

Pupil  

Iris 

Sklera Kornea 

Tampak dari luar Tampak dari dalam 
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2. Selaput tipis 

Yaitu lapisan bening pada bagian depan bola mata, yang dapat ditembus cahaya. 

Berfungsi untuk mengatur arah cahaya yang masuk ke mata.Kornea bagaikan 

jendela bagi mata kita. 

3. Iris (selaput pelangi) 

Berbentuk melingkar yang memberi warna mata, terletak diantara kornea dan 

lensa.Ditengah iris terdapat lubang yang disebut pupil (anak mata), mirip lubang 

di tengah kue donat. 

Pada iris juga terdapat otot yang berfungsi mengatur besar pupil, sehingga 

jumlah cahaya yang masuk ke dalam mata dapat diatur. 

Saat cahaya terang pupil mengecil untuk membatasi cahaya yang masuk.Saat 

cahaya redup, pupil membesar agar cahaya yang masuk dapat lebih banyak. 

 

“Terus di dalam bola mata ada apa lagi yah?”Tanya Ling ling yang tak sabar 

menunggu penjelasan ayahnya. 

 

Lensa mata berbentuk cembung pada kedua sisinya.Berfungsi untuk 

mengatur arah cahaya agar dapat sampai ke bintik kuning pada retina. Lensa 

memiliki daya akomodasi yaitu saat melihat benda yang dekat, otot pengatur bentuk 

lensa akan mengerut, sehingga kecembungan lensa akan bertambah. Saat melihat 

benda yang jauh, otot pengatur bentuk lensa akan mengendur sehingga 

kecembungan lensa akan berkurang. 

Aqueous humor adalah cairan bening pada rongga depan bola mata, yang 

tembus cahaya. Mengandung zat makanan bagi kornea dan lensa. 

Vitreous Humor (Badan kaca) berbentuk gel bening yang dapat tembus 

cahaya.Mengisi rongga belakang bola mata.Untuk menjaga bentuk bola mata. 
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Retina (selaput jala lapisan yang mengandung sel-sel yang peka cahaya yaitu sel 

batang dan sel kerucut.Pada retina ada bagian yang sangat peka cahaya yaitu bintik 

kuning. 

“Yahhhh….mati lampu yah!” 

“Nggak kelihatan apa-apa deh!” 

“Ya iyalah!Kan nggak ada cahaya, stooppppp.” 

“Agar dapat melihat syaratnya harus ada cahaya dari benda yang masuk ke 

mata.Cahaya langsung atau cahaya yang dipantulkan oleh benda, akan masuk ke 

mata melewati kornea dan lensa. Kornea dan lensa akan mengatur arah cahaya, agar 

dapat sampai ke bintik kuning pada retina. Pada retina akan terbentuk bayangan 

benda dalam keadaan terbalik dan lebih kecil dari aslinya”. 

Bayangan benda itu bagaikan pesan yang akan diteruskan oleh saraf mata ke 

otak. Otak akan menerjemahkan pesan tersebut, menjadi bayangan benda tegak 

seperti keadaan yang sesungguhnya. 

“Terus kenapa ada orang yang pakai kacamata,Yah?”Tanya Ling ling. 

“Karena ada kelainan pada matanya, seseorang tidak bisa melihat suatu 

benda yang seharusnya dapat dilihat dengan mata normal bertanda mata orang 

tersebut mengalami gangguan berupa kelainan pada mata.Orang yang bisa melihat 

dengan normal tanpa bantuan kacamata disebut emetropia.” 

“O gitu ya.” 

 

  
“Selain itu ada beberapa kelainan 

mata yang menyebabkan gangguan 

penglihatan dan memerlukan 

bantuan kacamata.” 

Apa saja itu ayah? Tanya Ling-ling yang 

serius mendengarkan penjelasan 
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Miopi (Rabun Jauh) 

Memanjangnya sumbu bola mata, perubahan lengkung kornea atau kelainan 

bentuk lensa, akan menyebabkan cahaya yang masuk ke mata tidak sampai ke bintik 

kuning. Akibatnya mata tak dapat melihat jauh dengan jelas. 

Agar dapat melihat jauh dengan jelas, orang yang mengalami miopi diberikan lensa 

cekung atau negatif. 

Hipermetropia (Rabun Dekat) 

Memendeknya sumbu bola mata, perubahan lengkung kornea atau kelainan 

bentuk lensa, menyebabkan cahaya yang masuk ke mata melewati bintik 

kuning.Akibatnya mata tidak dapat melihat dekat dengan jelas.Agar dapat melihat 

dekat dengan jelas, orang yang mengalami hipermetropia diberikan lensa cembung 

atau positif. 

Astigmatisme 

Lengkung kornea yang tidak rata, menyebabkan cahaya yang masuk ke mata 

sampai pada dua tempat yang berbeda.Akibat benda yang dilihat berbayang.Agar 

dapat melihat jelas orang yang dapat melihat astigmatisme diberikan lensa silinder. 

 

“Kalau mata Ayah, kenapa tuh?” 

“Ooooo Ayahmenderita presbiopia.” 

“Biasanya, pada usia di atas 40 tahun seperti paman, kelenturan serta daya 

akomodasi lensa akan berkurang, sehingga cahaya yang masuk ke mata melewati 

bintik kuning.Akibatnya mata tidak dapat melihat benda-benda dekat dengan 

jelas.Agar dapat melihat jelas, orang itu diberikan lensa cembung atau positif.” 

“Oh pantesan Paman memakai kacamata terus.” 

“Ada juga penyakit-penyakit mata lho anak-anak?” 

  

Ayo kita baca lebih banyak! 

“Apa saja Paman?” 

“Katarak misalnya penyebabnya penyakit 

mata yang menyebabkan lensa menjadi keruh. 

Biasanya terjadi karena proses penuaan dan juga 
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Cerpen IPA Terpadu ini disusun untuk membantu proses 

pembelajaran peserta didik dalam memahami materi IPA. Peserta didik 

dapat termotivasi untuk belajar IPA dengan membaca cerpen IPA 

Terpadu.Cerpen ini dapat digunakan sebagai media penunjang dan 

sumber belajar mandiri yang menarik dan menyenangkan. 

Dengan kehadiran cerpen IPA Terpadu ini, Ilmu IPA yang dianggap 

sulit akan lebih mudah dipahami. Pengetahuan dan wawasan peserta didik 

akan bertambah dengan membaca cerpen IPA Terpadu karena banyak 

analogi dan ilustrasi yang disajikan dalam cerpen IPA Terpadu yang 

berhubungan dengan materi IPA. 

Penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan meninjau serta menilai sehingga cerpen IPA terpadu ini 

telah menjadi sumber belajar penunjang bagi peserta didik kelas VIII 

semester 2.Semoga cerpen IPA terpadu ini dapat bermanfaat bagi peserta 

didik dalam memahami materi IPA.Amiin. 
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“TRI” nama lengkapnya adalah Sulastri lahir pada hari jumat 19 

Mei 1989 di desa Kletek, Kecamatan Pucakwangi, Kabupaten 

Pati, Jawa Tengah. Status masih tercatat sebagai mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada Fakultas Sains 

danTeknologi Jurusan Pendidikan Fisika. 

Cerita ini diharapkan dapat menyokong berbagi kreativitas dalam menciptakan bahan 

ajar siswa, sehingga belajar terasa menyenangkan. 

 


	HALAMAN SAMPUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
	G. Manfaat Penelitian
	H. Definisi Istilah

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



